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Budaya populer asal Korea Selatan atau yang sering disebut Hallyu menjadi sebuah 
fenomena yang semakin digemari oleh kalangan anak muda di Indonesia. Saat ini 
banyak dijumpai kelompok-kelompok penggemar K-Pop seperti iKONIC Malang. 
Kehadiran kelompok penggemar ini membentuk sebuah gaya hidup yang konsumtif 
bagi para anggotanya. Hal ini terjadi karena dalam sebuah budaya populer terdapat 
kapitalisme industri hiburan yang dijembatani oleh besarnya media massa. Budaya 
populer seperti Korean wave yang begitu digemari saat ini merupakan lanjutan dari 
budaya populer yang sebelumnya sudah ada dari negara lain. Hal ini yang mendasari 
penggemar di Indonesia bisa menerima Korean wave khususnya K-Pop dengan baik 
pada hari ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ruang lingkup 
komunitas membentuk identitasnya melalui gaya hidup anggotanya. Metode 
penelitian yang dilakukan melalui observasi partisipasi dan dengan metode penulisan 
kualitatif yang bersifat deskriptif agar dapat mendeskripsikan secara terperinci hal-hal 
yang terjadi di lapangan. Hasil dari penelitian ini yaitu terbentuknya sebuah gaya 
hidup konsumtif yang dilakukan oleh anggota iKONIC Malang. Mengeluarkan uang 
ratusan ribu bahkan hingga jutaan menjadi bentuk pemenuhan terhadap benda-benda 
ataupun aktivitas yang bisa mendukung sang idol. Sebagai pemenuhan terhadap gaya 
hidupnya, anak muda di Kota Malang bergabung dalam sebuah kelompok penggemar 
untuk mendapatkan identitas subkultur mereka sebagai penggemar. Merchandise 
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Popular culture from South Korea or what is often referred to as Hallyu is a 
phenomenon that is being favored by young people in Indonesia. Currently, there are 
many groups of K-Pop fans such as iKONIC Malang. The presence of this fan group 
forms a consumptive lifestyle for its members. This happens because in popular 
culture there is a capitalism of the entertainment industry which is bridged by the 
magnitude of the various media. Popular culture such as the Korean wave which is so 
popular today is a continuation of popular culture that previously existed in other 
countries. This is what makes fans in Indonesia able to accept the Korean wave, 
especially K-Pop well today. The purpose of this study is to examine the scope of the 
community to shape its identity through the lifestyle of its members. The research 
method was carried out through participatory observation and descriptive qualitative 
writing methods in order to describe in detail the things that happened in the field. 
The results of this study are the formation of a consumptive lifestyle carried out by 
members of iKONIC Malang. Spending hundreds of thousands and even millions of 
forms of the fulfillment of objects or activities that can support the idol. As a 
fulfillment of their lifestyle, young people in Malang City join a fan group to get their 
subcultural identity as fans. The merchandise they have is a symbol of their 
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1.1 Latar Belakang 
Budaya populer merupakan salah satu efek dari globalisasi dan menjadi 
fenomena khusus yang bergerak terus dalam kebanyakan masyarakat. Sebuah budaya 
yang disukai oleh banyak orang dan tersebar secara luas disebut dengan budaya 
populer (Storey, 2007). Kajian mengenai budaya populer awalnya disebarluaskan 
oleh Amerika Serikat. Hollywood, industri animasi, industri musik menjadi aset 
utama penyebaran budaya populer mereka. Seiring berjalannya waktu memunculkan 
negara-negara lain yang juga mempromosikan budaya populernya seperti Korea 
Selatan, Jepang, Hong Kong dan Taiwan. Popularitas sebuah kebudayaan dipengaruhi 
oleh berkembangnya media massa. Media televisi dan internet mempermudah akses 
dalam penyebaran budaya populer hari ini hingga mendunia. 
Kegemaran akan budaya populer seperti Korean wave atau gelombang Korea 
bukan hal baru bagi masyarakat Indonesia. Sebelum adanya Korean wave yang 
populer saat ini, Indonesia sudah lebih dulu diperkenalkan oleh budaya populer 
Jepang seperti serial televisi, animasi, komik manga, musik dan anime. Jepang begitu 
terkenal dengan konsep kawaii sebagai bagian dari subkultur pada budaya 
populernya. Kawaii berasal dari ungkapan Jepang yang berarti malu-malu, wajah 





memperkenalkan konsep kawaii melalui karyanya yang menonjolkan fitur imut 
dengan mata boneka dan kepala karakter yang lebih besar dibanding tubuhnya 
(japanesestation.com). 
 Karakter seperti ini begitu digemari karena dianggap lucu dan juga imut. 
Setelah itu istilah kawaii mulai merambah aspek kehidupan lainnya seperti aksesoris, 
pakaian, makanan, peralatan rumah tangga, hingga peralatan elektronik. Kawaii 
berubah menjadi budaya baru yang mempengaruhi anak muda dalam berpakaian dan 
juga berperilaku. Di Indonesia hal seperti ini juga di adopsi oleh kalangan anak muda 
contohnya seperti cosplayer dari tokoh anime, film, komik dan lain sebagainya 
(hipwee.com). Maka dari itu Indonesia sudah tidak asing lagi dengan adanya budaya 
populer dari luar. 
Selain budaya popuper Jepang, Indonesia sudah terlebih dahulu menjadi 
penikmat budaya populer dari negara lain seperti Amerika, India, dan Taiwan. 
Sehingga, masyarakat Indonesia khususnya anak muda begitu dekat dengan idustri 
budaya populer dunia. Kemudian, perjalanan budaya populer Korea Selatan untuk 
terkenal hingga memasuki Indonesia diawali dari sebuah serial drama televisi. Media 
televisi yang menayangkan serial drama ini membantu memperluas jangkauan 
penontonnya. Drama televisi yang begitu populer di Indonesia pada tahun 2000-an 
adalah Jewel In The Palace. Serial drama ini sekaligus mengawali popularitas Korean 





Adanya kualitas yang baik dari tayangan drama Korea menarik hati banyak 
orang dibeberapa negara termasuk Indonesia. Setelah serial drama, fenomena Korean 
wave di Indonesia terus berkembang dengan kemunculan musik yang cukup 
fenomenal, istilah ini kemudian disebut dengan K-Pop (Korean Pop). Musik yang 
dibawakan oleh girlgroup dan juga boygroup asal Korea tersebut sukses menarik 
banyak penggemar yang biasa disebut K-Poper. K-Poper membangun hubungan 
dengan apa yang mereka sukai hingga membentuk sebuah komunitas. 
Sebuah komunitas penggemar memiliki dampak sosial-budaya karena dua 
alasan. Pertama, individu yang berkumpul tanpa organisasi sebelumnya, menjadi 
sadar  akan orang lain yang berbagi hasrat yang sama, dan mendorong individu untuk 
turut ambil bagian dalam sebuah komunitas. Kedua, artis yang ada akan diubah 
menjadi tontonan oleh media. Hal ini membuat popularitas akan terbangun untuk 
menarik minat penontonnya (Huat, 2012). Pendapat Huat ini menjelaskan sebuah 
interaksi sosial terbangun melalui ketertarikan terhadap sebuah budaya populer. Ada 
dorongan dari masing-masing individu untuk berbagi satu sama lain. 
Keinginan dari individu tersebut untuk berkumpul semakin terfasilitasi 
dengan adanya keberadaan media massa. Media massa mampu untuk memediasi 
sebuah kebudayaan dengan perkembangan internet yang begitu pesat. Pentingnya 
keberadaan media massa dalam memediasi kebudayaan juga mulai menarik perhatian 
beberapa antropolog seperti Arjun Appadurai. Menjelang akhir abad ke-20 Appadurai 





melihat fenomena produksi dan sirkulasi media yang melewati batas geografis. 
Appadurai ingin menegaskan bahwa antropologi perlu melahirkan konsep baru yang 
mampu menangkap gejala media yang makin melekat dalam berbagai lapisan 
kehidupan (Amirudin, 2016). Hal ini terjadi karena setiap harinya kita tidak lepas dari 
pengaruh internet. 
Perkembangan internet yang begitu pesat membuat Musik K-Pop lebih mudah 
diakses, sehingga mempermudah seorang fans untuk mencari tahu kegemarannya. 
Melalui internet masing-masing individu penggemar bisa terhubung satu sama lain. 
Komunitas menjadi bagian terpenting sebagai wadah penyalur aspirasi. K-Poper 
memiliki hubungan erat dengan komunitas karena mereka memiliki kegemaran yang 
sama terhadap suatu hal. Dalam dunia K-Pop, komunitas ini diistilahkan dengan 
sebutan fanbase. Terdapat banyak komunitas pencinta K-Pop di Indonesia khususnya 
di Kota Malang, salah satunya yaitu fanbase iKONIC Malang yang menjadi 
komunitas pertama untuk para penggemar boygroup iKON di Malang. 
iKON sendiri merupakan boygroup asuhan YG Entertainment yang dibentuk 
pada tanggal 15 September 2015. iKON beranggotakan tujuh orang pria yaitu, B.I, 
Bobby, Jay, June, DK, Song, dan Chan. Sebagai sebuah boygroup pastinya mereka 
memiliki bakat yang berhasil memikat penggemarnya. Mereka memiliki porsinya 
sendiri untuk vokal, rapper, dancer, penulis lirik, komposer dan lainnya. Dari 
beberapa bakat yang di miliki oleh masing-masing anggota iKON ini, membuat 





menjadi poin tambahan. Visual yang dimaksud di sini seperti cara berpakaian, model 
rambut yang digunakan, bentuk wajah, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penampilan fisik. 
iKONIC Malang yang tergabung dalam fanbase ini berdomisili di Kota 
Malang dan sekitarnya. Mereka membangun relasi sebagai anggota iKONIC Malang 
dalam sebuah grup chat WhatsApp. Selain itu seperti fans pada umumnya, bentuk 
dukungan yang mereka lakukan untuk iKON mulai dari pembelian merchandise, 
menghadiri konser, voting melalui sosial media dan masih banyak lagi. Mereka 
bahkan rela mengeluarkan uang berjuta-juta untuk menghadiri konser dan juga 
melakukan pembelian barang lainnya. Perilaku seperti ini bisa terjadi karena budaya 
populer yang disokong oleh industri budaya mengkonstruksi masyarakat tidak hanya 
berlandaskan konsumsi, tetapi juga menjadikan barang-barang budaya tersebut 
sebagai produk industri yang menjadi komoditi (Ibrahim, 2006) 
Gaya hidup yang dijalani oleh anggota iKONIC Malang, mencerminkan 
kecintaan mereka pada iKON. Mereka menunjukkan rasa cinta itu bersama anggota 
yang lain dengan membeli merchandise, menghadiri konser, mengoleksi album, dan 
terus bertukar informasi mengenai grup idolanya. Dari upaya-upaya itu, anggota 
iKONIC Malang mencoba untuk membangun identitas diri dan komunitasnya. Disini 
saya melihat kecintaan terhadap sang idol mendorong para penggemar untuk 
mengadopsi produk budaya idol mereka dan mencoba menerapkannya dalam 





antara para penggemar untuk menunjukan identitasnya melalui gaya hidup. Penelitian 
ini ingin mendeskripsikan proses pembentukan identitas melalui gaya hidup bagi para 
anggota iKONIC Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengacu pada permasalahan 
terkait dengan tema, yaitu: 
1. Bagaimana anggota iKONIC Malang membangun komunitas fanbase nya? 
2. Bagaimana iKONIC Malang mengkonstruksi identitas melalui gaya 
hidupnya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai konstruksi identitas dan representasi gaya hidup iKONIC 
Malang ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagimana adopsi budaya populer Korea Selatan yang dilakukan 
oleh penggemar di Kota Malang. 
2. Mengetahui bagaimana sebuah produk budaya membentuk gaya hidup 





3. Mengetahui bagaimana ruang lingkup komunitas membentuk identitas sosial 
melalui gaya hidup penggemar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi terbaru dalam memberikan 
informasi tentang bagaimana gaya hidup yang dibangun untuk membentuk sebuah 
identitas sosial pada komunitas pecinta Korea yang ada di Malang. Selain itu dapat 
dijadikan rujukan informasi tentang pola gaya hidup penggemar dan konstruksi 
identitas yang dilakukan penggemar untuk penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi sarana 
mahasiswa dalam mengetahui alasan para penggemar K-Pop dalam membentuk 
fanbase-nya dan bagaimana hubungan mereka dengan idol Korea. Selain itu dapat 
memberikan konstribusi berupa ilmu pengetahuan mengenai gaya hidup K-Popers di 
Kota Malang. Data-data dalam penelitian ini juga dapat digunakan untuk menjadi 
pedoman untuk melihat bagaimana sebuah fanbase mengonstruksi identitas gaya 






1.5 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori 
1.5.1 Tinjauan Pustaka 
Gaya hidup memiliki banyak faktor pendukungnya. Menurut Vina Chandra 
Kartika (2018) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Gaya Hidup Penggemar EXO 
di Surabaya Terhadap Produk Merchandise Boyband EXO”, menjelaskan alasan bagi 
penggemar boyband EXO di Surabaya melakukan pembelian merchandise sebagai 
salah satu bentuk kebanggaan mereka terhadap idolanya. Seperti halnya gaya 
berbusana, para penggemar boyband EXO di Surabaya yang selalu terlihat 
mengenakan jersey berwarna putih bertuliskan “Exoplanet” ataupun jaket yang 
bertuliskan “EXO” pada setiap event menjadikan identitas tersendiri untuk mereka 
sebagai seorang penggemar EXO. Citra diri dari seorang penggemar menjadi langkah 
awal dalam mengidentifikasi perilaku seorang fans boyband EXO. Sebuah kegiatan 
konsumsi mendorong manusia lain untuk berinteraksi dengan sesamanya. Maka dari 
itu lingkungan memiliki peran penting dalam keinginan pembelian sebuah produk 
dari boyband EXO ini. 
 Citra diri yang mereka bangun sebagai seorang fans mendorong mereka 
melakukan gaya hidup dengan perilaku mereka dalam berbelanja. Menurut Chaney 
dalam jurnal Vina ini mengatakan bahwa gaya hidup merupakan salah satu ciri dari 
masyarakat modern. Maka dari itu gaya hidup menjadi salah satu kehidupan sosial 
dalam dunia modern. Melalui lingkungan sosial pertemanan yang mereka jalin 





langsung, membawa pengaruh bagi mereka untuk melakukan pembelian merchandise 
EXO dengan adanya pertukaran informasi yang mereka lakukan sebelumnya. Mereka 
tidak hanya bisa saling bertukar informasi, akan tetapi mereka juga bisa saling 
melakukan transaksi pemebelian. Penelitian yang dilakukan oleh Vina ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian saya yaitu sama-sama membahas mengenai pembelian 
produk merchandise sebagai bentuk kecintaan penggemar terhadap idola mereka. 
Bagaimana kecintaan penggemar terhadap idolanya memunculkan gaya hidup dan 
identitas bagi penggemar. Serta peranan lingkungan sosial mendorong perilaku 
penggemar untuk berbelanja merchandise tersebut. Sedangkan untuk perbedaannya, 
dalam penelitian ini tidak mencantumkan proses terbentuknya sebuah kelompok 
penggemar bisa terjadi. Hal ini yang akan saya bahas lebih lanjut dalam penelitian 
saya. 
Dalam mengekspresikan sebuah kegemaran tidak hanyak dengan mengoleksi 
barang-barang saja akan tetapi dalam suatu fandom juga terdapat pemberian dari 
penggemar untuk idolanya berupa barang. Hadiah-hadiah yang diberikan oleh fans ini 
biasanya disebut fan-gift. Harga dari fan-gift inipun bervariasi, mulai dari buatan 
sendiri dengan harga yang murah hingga memberikan produk dengan brand terkenal 
yang tentu saja harganya juga terbilang sangat mahal. Berdasarkan jurnal penelitian 
yang dilakukan Pintani Linta Tartila (2013) dengan judul “Fanatisme Fans K-Pop 
Dalam Blog Netizenbuzz” mejelaskan bahwa selain untuk menunjukkan kecintaan 





memberikan hadiah kepada idola mereka, sense of belonging mereka akan muncul 
seiring dengan identitas mereka sebagai fans artis tersebut. Dengan memberikan fan-
gift mereka juga akan merasa diakui identitasnya dalam suatu fandom. Kegiatan ini 
dijelaskan dalam sebuah forum diskusi Netizenbuzz yang merupakan sebuah forum 
diskusi bagi para fans dari sudut pandang fans asli Korea. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Pintani Linta Tartila (2013) ini juga 
menjelaskan bagaimana fans membangun relasinya dengan sang idol dan hal ini 
menjadi sebuah budaya tersendiri dalam penggemar. Budaya yang dibentuk oleh fans 
seperti fan-gift memunculkan kefanatikan fans yang dalam penelitian ini digambarkan 
dalam teks pada sebuah blog diskusi. Terdapat pro dan juga kontra dalam menyikapi 
budaya fan-gift. Knetizen disini memiliki peran penting karena menjadi filter bagi 
kebenaran berita yang dimuat dalam berita online seperti blog Netizenbuzz. Diluar 
dari perilaku ataupun aktivitas fans yang tidak menunjukkan kekaguman dalam 
bentuk tindakan, maka dianggap bukan bagian dari fans yang fanatik. Hal tersebut 
berhubungan dengan penelitian yang saya lakukan dimana sebuah kelompok 
penggemar yaitu iKONIC Malang memiliki pola perilaku yang sama dalam 
menunjukkan kefanatikan mereka kepada iKON. Sayangnya pada penelitian ini 
hanya terbatas pada penggalian data secara tekstual saja dan melihan penggemar 
secara umum dari berbagai fandom. Pada penelitian yang saya lakukan akan 
membahas lebih mendalam mengenai kefanatikan penggemar melalui gaya hidup 





Lalu kemudian terdapat penelitian yang dilakukan Lailil Achmada & FX. Sri 
Sadewo (2014) dengan judul “Pola Perilaku Konsumtif Pecinta Korea di Korea 
Lovers Surabaya Community (KLOSS)”. Pada jurnal penelitian ini membahas 
mengenai anggapan bahwasannya para fans hanya hidup dalam simbol-simbol dan 
tanda yang tidak menentu sehingga mereka kehilangan jati diri mereka. Mereka yang 
semulanya biasa saja terhadap budaya Korea setelah mencari tahu dan juga akibat 
dari keadaan lingkungan sekitar, maka dari itu mereka mulai mencari tahu 
kegiatannya dan lain sebagainya. Dari penjelasan ini, adanya budaya pop membawa  
pergeseran dari budaya sebelumnya. Fans menjadi seseorang yang memiliki 
keinginan untuk memenuhi kepuasannya terhadap sesuatu yang berhubungan dengan 
sang idola. Misalnya saja seperti berbelanja pakaian, sepatu, tas dan lain sebagainya. 
Mereka menginginkan barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan akan gaya hidup 
mereka. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Lailil Achmada & FX. Sri Sadewo (2014) 
ini menggunakan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Pendekatan ini 
menjelaskan bagaimana kehidupan masyarakat bisa terbentuk. Dibantu oleh adanya 
media massa, produk-produk kapitalis dicitrakan Korea Selatan melalui model-model 
iklan yang menuntun kesadaran masyarakat untuk mengikutinya. Sehingga 
terbentuklah sebuah pola konsumtif terhadap barang-barang yang berhubungan 
dengan sang idola. Jurnal penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian saya 





yang dipengaruhi oleh pola konsumtif seseorang terhadap sesuatu yang digemarinya. 
Menjadi sebuah kebanggaan bagi mereka ketika orang lain bisa melihat identitas 
mereka sebagai pecinta Korea melalui barang-barang yang mereka konsumsi. Pada 
penelitian ini belum menjelaskan gaya hidup dalam mempengaruhi identitas 
subkultur pada kelompok penggemar. Sehingga dalam penelitian saya nantinya akan 
membahas lebih lanjut mengenai peran gaya hidup dalam membentuk identitas 
penggemar. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,  menjelaskan 
bahwa fans K-Pop memiliki caranya sendiri untuk mengekspresikan dirinya. Ketidak 
sesuaian dalam menyampaikan rasa bangga terhadap suatu idola tidak hanya 
dirasakan oleh fans Indonesia saja, fans Korea pun memiliki kesenjangannya 
tersendiri dalam menghadapi sebuah situasi yang berhubungan dengan penggemar. 
Rasa bangga terhadap idola yang seharusnya menjadi alasan bagi diri sendiri untuk 
menyampaikan sebuah perilaku kepada lingkungannya, terkadang tidak mampu 
disampaikan dan diterima dengan baik oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, hal-
hal yang telah dipaparkan di atas relevan untuk membantu penelitian saya mengenai 







1.5.2 Kerangka Teori 
1.5.2.1 Soft Power 
Soft power merupakan sebuah konsep yang dikembangkan oleh ilmuan politik 
asal Amerika yaitu Joseph Nye. Pendapatnya mengenai sebuah negara bisa mencapai 
tujuan politiknya karena didasari pada sebuah keinginan negara lain untuk meniru apa 
yang diterapkan oleh sebuah negara tersebut. Mengagumi nilai-nilainya, teladannya, 
cita-cita akan sebuah kemakmuran serta keterbukaan menjadi daya tarik bagi negara 
lain. Dengan demikian kekuasaan sering kali bertumpu pada kemampuan untuk 
membentuk pilihan dari orang lain (Nye, 2004: 5). 
 Soft power yang diterapkan oleh Korea Selatan berada dalam budaya yang 
mereka miliki. Budaya menjadi salah satu sumber daya yang tepat dalam 
mengembangkan soft power (Nye, 2004). Budaya menciptakan sebuah makna bagi 
masyarakat, semakin menarik sebuah budaya maka semakin dekat tujuan yang 
diinginkan. Sehingga jika hard power akan merubah secara paksa, soft power akan 
bekerja perlahan yaitu memberikan pengaruh melalui daya tarik yang tidak memaksa 
secara langsung. 
 Musik K-Pop menjadi bagian dari soft power yang akan saya bahas lebih 
mendalam terkait kedekatannya dengan penggemar seperti iKONIC Malang. Teori ini 
diterapkan dalam menarik minat penggemar di Indonesia untuk menyukai budaya 





subkultur dalam gaya hidupnya. Sehingga teori ini berusaha saya jelaskan dalam 
proses pembentukan identitas pada penggemar. 
1.5.2.2 Gaya Hidup 
Menurut Kotler (2002) gaya hidup merupakan cara hidup atau seni seseorang 
di dunia yang direpresentasikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Anggota iKONIC Malang berinteraksi satu sama lain untuk 
membentuk gaya hidupnya. Contohnya saja kegiatan yang dilakukan seperti 
menonton konser. Kemudian minat mereka dalam menyukai iKON terbangun dari 
kedekatan mereka dalam komunitas sehingga menghasilkan pemikiran-pemikiran 
bersama untuk membuat kegiatan yang ditujukan kepada iKON.  
Gaya hidup yang dikembangkan oleh kelompok tertentu mencerminkan 
kualitas hidup maupun tingkat perekonomiannya. Gaya hidup merupakan aktivitas 
adaptasi seseorang terhadap kondisi sosial tertentu guna memenuhi kebutuhan hidup, 
kebutuhan kelas, harga diri, kebutuhan untuk berintegrasi dengan komunitas tertentu 
untuk bergaul, bersosialisasi diri dan tentunya untuk pemenuhan eksistensi diri 
(Sugihartati, 2010). iKONIC Malang menerapkan gaya hidup yang memperlihatkan 
identitas mereka. Gaya hidup berhubungan dengan uang, pasar dan lingkungan 





Gaya hidup membawa persoalan dalam kegiatan atau aktivitas tertentu yang 
dianggap penting dalam kehidupan individu ataupun kelompok. Anggota iKONIC 
Malang saling bersosialisasi satu dengan lainnya. Mereka melakukan adaptasi antar 
anggota guna menunjukkan eksistensi diri mereka. Anggota iKONIC Malang 
merepresentasikan gaya hidup dengan menentukan gagasan yang kemudian 
diwujudkan kedalam kegiatan berbentuk gathering, charity event dan lain sebagainya. 
Maka dari itu, saya menggunakan teori ini untuk menjelaskan gaya hidup penggemar 
yang nantinya akan membentuk identitasnya sebagai sebuah subkultur. 
1.5.2.3 Identitas Sosial 
Kemudian disini saya juga menggunakan teori identitas sosial untuk 
menjelaskan terbentuknya identitas sosial penggemar. Menurut Tajfel & Turner 
(1982), proses pembentukan identitas sosial anggota kelompok terjadi melalui tiga 
tahapan yaitu : 
1. Identification (identifikasi) pada tahapan ini individu mencari posisi dalam 
sebuah kelompok sosial. Menurut Tajfel, identitas sosial melekat pada diri 
seseorang, memiliki rasa untuk memilih kelompok yang diinginkan dan 
melibatkan nilai-nilai emosional individu terhadap kelompok tersebut.  
2. Categorization (kategorisasi) setelah memposisikan diri dalam sebuah 
kelompok, maka individu akan menilai persamaan hal-hal dalam suatu 






3. Comparison (perbandingan) pada tahapan terakhir individu akan 
membandingkan hal-hal yang terasa berbeda di dalam kelompok dan di luar 
kelompoknya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, saya mengkonsepsikan sebuah kelompok 
penggemar mengalami proses pembentukan identitas sosialnya berdasarkan tahapan 
tersebut. Masuk kepada konteks iKONIC Malang sebagai kelompok penggemar, 
identitas sosial digunakan untuk melihat bagaimana iKONIC Malang mengkonstruksi 
identitasnya sebagai sebuah kelompok sosial. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini saya menggunakan metode penelitian observasi 
partisipasi dan dengan metode penulisan kualitatif yang bersifat deskriptif agar dapat 
mendeskripsikan secara terperinci suatu permasalahan. Objek yang diteliti 
digambarkan apa adanya sesuai dengan temuan data di lapangan. Metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk melihat dan mengkaji gejala-gejalan sosial dan 
kemanusiaan. 
Dengan cara memahami dan melakukan interaksi dengan orang yang diteliti 
secara personal serta memandang mereka sebagaimana mereka mengungkapkan 
pandangan dunianya sendiri, menangkap pengalaman-pengalaman mereka dalam 





pengalaman yang sama sekali belum diketahui. Analisa datanya pun bersifat induktif 
dan hasil penelitian lebih menekankan kepada makna (Sugiyono, 2013), sehingga 
dengan menggunakan metode ini saya dapat menggambarkan secara keseluruhan 
mengenai konstruksi identitas dan representasi gaya hidup dari anggota iKONIC 
Malang. 
1.6.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kota Malang. Pemilihan lokasi ini berdasarkan 
pertimbangan saya sebagai peneliti yaitu, (1) Kota Malang cukup representatif untuk 
mengkaji sebuah fanbase Korea di Indonesia karena salah satunya adalah kota 
pelajar. Sebagai kota pelajar Malang diisi oleh budaya pop anak muda. Sehingga 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penggemar Korea di Kota Malang didominasi 
oleh anak muda; (2)  fanbase iKONIC Malang yang menjadi tujuan penelitian saya 
merupakan satu-satunya kelompok penggemar untuk iKON di Kota Malang. 
Menariknya iKON sebagai kajian penelitian ini terletak pada fenomena demam Love 
Scenario pada saat penutupan ASIAN GAMES 2018. iKON yang saat itu 
membawakan lagu Love Scenario berhasil memukau jutaan pasang mata penonton 
hingga seusai acara tersebut lagu iKON sering kali terdengar diranah publik. Tidak 
hanya fans K-Pop saja, orang-orang diluar fans juga mengaku begitu terkesan pada 






Kedua hal tersebut menjadi alasan saya untuk mengambil lokasi di Kota 
Malang dan juga memilih iKON sebagai kajian penelitian saya. Pada penelitian ini 
saya mengaitkannya dengan permasalahan yang tengah menimpa iKON di 
pertengahan tahun 2019. Sehingga nantinya pertanyaan mengenai eksistensi 
kelompok ini bisa terjawab dengan baik dan bisa memaparkan perihal identitas 
mereka sebagai penggemar. Penelitian ini berlangsung kurang lebih satu bulan. 
Penelitian ini dijalankan berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
selama mengikuti kegiatan iKONIC Malang yang dilaksanakan. 
1.6.2 Pemilihan Informan 
Pada pemilihan informan, saya memilih informan berdasarkan beberapa 
kategori. Penentuan informan dalam penelitian ini berguna sebagai representasi dari 
informan yang sedang saya teliti.  Dengan demikian, saya telah menentukan informan 
siapa saja yang akan mendukung penelitian ini berdasarkan kriteria utama dari saya 
yaitu: 
1. Anggota iKONIC Malang yang mengerti dengan sejarah terbentuknya 
iKONIC Malang. 
2. Anggota iKONIC Malang yang aktif dalam kepanitiaan yang diselenggarakan 
oleh iKONIC Malang. 
3. Anggota iKONIC Malang yang memiliki koleksi merchandise official lebih 





Kriteria yang telah ditentukan tersebut tentunya berdasarkan kebutuhan dari 
penelitian ini. Dari kriteria yang ditentukan ini mempermudah saya untuk 
menghimpun informasi yang diberikan informan untuk kemudian diolah kembali. 
Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yang pertama yaitu 
informan kunci sebagai informan pokok, dan yang kedua adalah informan tambahan 
untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Saya sebelumnya telah meminta izin untuk 
menyertakan nama asli dari informan. 
Informan kunci pada penelitian ini berjumlah empat orang yaitu, Kak Esti, 
Kak Tika, Kak Fiki dan Decyn. Keempat informan ini memenuhi semua kriteria 
utama yang saya butuhkan. Sedangkan untuk informan pengdukung yaitu, Kak 
Husna, Ulfa dan Alice. Informan pendukung ini hanya memenuhi beberapa kreteria 
utama yang saya butuhkan. Berikut merupakan tabel nama informan: 
Tabel 1.1 Daftar Informan Peneliti 
Nama Usia Pekerjaan 
Esti 28 Advokat Magang 
Tika 27 Mahasiswi S2 
Fiki 24 Staf Rekam Medis 
Decyn 23 Mahasiswi S1 
Husna 23 Guru 
Ulfa 18 Mahasiswi S1 
Alice 14 Siswi SMP 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini untuk mengumpulkan data, saya 







Observasi dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk 
mengamati langsung kegiatan yang ada dalam komunitas iKONIC Malang. Saya 
mengikuti semua rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh iKONIC Malang. Saya 
melakukan observasi ini untuk mengetahui bagaimana suasana dan juga interaksi 
yang terjadi dalam komunitas iKONIC Malang. 
b. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dan informal 
yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan yang 
telah ditentukan, bertatap muka secara langsung, dan melakukan proses 
interaksi serta komunikasi. Saya melakukan wawancara secara personal 
dengan anggota iKONIC Malang berdasarkan pertanyaan-pertannyaan yang 
sudah di susun sebelumnya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang berupa 
data penunjang dalam penelitian. Dengan adanya dokumentasi ini bisa 
memperkuat data tertulis sebagai bukti penelitian. Adapun bentuk 
dokumentasi dalam penelitian ini berupa rekaman, sketsa/gambar, dan foto-
foto yang meliputi kegiatan dari iKONIC Malang sebagai data pendukung 






d. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah referensi untuk melakukan sebuah penelitian 
berupa buku maupun jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. Referensi 
saya butuhkan sebagai acuan dalam menulis. Saya membutuhkan referensi 
yang berhubungan dengan gaya hidup dan juga identitas sosial sebagai 
penunjang untuk penulisan konstruksi identitas dan representasi gaya hidup 
pada iKONIC Malang. 
e. Partisipasi 
Partisipasi artinya berperan aktif dalam sebuah kegiatan dengan 
memberi tenaga, pemikiran dan juga waktu. Di sini saya berperan aktif dalam 
kegiatan yang diikuti oleh anggota iKONIC Malang. Dengan latar belakang 
saya yang juga menyukai iKON, diharapkan mampu untuk menjelaskan 
secara deskripsi tentang fenomena-fenomena yang terjadi disekitar kelompok 
penggemar iKONIC Malang. Saya turut serta menjadi panitia pelaksana acara 
yang dilaksanakan oleh iKONIC Malang pada beberapa waktu. Partisipasi ini 
saya gunakan untuk melihat kegiatan anggota iKONIC Malang lebih dekat 
lagi agar nantinya dapat mempermudah saya dalam proses penjabaran data 






1.6.4 Teknik Analisis 
Pada tahap ini semua data yang telah terkumpul akan saya analisis. Selain itu, 
analisis ini bersifat spesifik untuk meringkas data yang didapat dan 
menggabungkannya dalam satu alur kajian yang mudah dipahami. Menurut  Miles 
dan Huberman (1994), menjelaskan terkait tahapan untuk menganalisis data kualitatif 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hal 
tersebut saya menggunakan tahapan analisis interactive model yaitu proses siklus dan 
interaktif. 
Pertama, reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dan mencari tema maupun polanya. Pada tahap 
ini terdapat pembatasan masalah dan fokus penelitian dengan tujuan data yang tidak 
relevan dapat langsung direduksi. 
Kedua, penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang akan 
diuraikan untuk memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
menentukan tindakan  selanjutnya. Di mana data yang telah direduksi akan dianalisis 
melalui konsep atau fokus penelitian yang telah ditetapkan. 
Ketiga, penarikan kesimpulan dari penyajian data tersebut secara terus-
menerus saat berada di lapangan. Hal tersebut membuat penarikan kesimpulan dapat 





karena itu, analisis data ini dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan 
data  di lapangan atau selama dan sesudah penelitian berlangsung. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri atas lima bab, yaitu BAB I 
Pendahuluan, BAB II Sejarah, BAB III Temuan Data Lapangan, BAB IV Analisis 
dan Pembahasan serta BAB V Kesimpulan dan Saran. 
BAB I Pendahuluan, saya menjelasakan latar belakang dari permasalahan 
yang akan diteliti dan ketertarikan saya untuk memilih topik ini dalam melakukan 
penelitian. Kemudian rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
serta kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB II Sejarah, pada bab ini saya menjelaskan mengenai penyebaran 
budaya Korea Selatan dalam perspektif soft power. Kemudian industri Korean Pop 
hingga masuk ke Indonesia, iKON sebagai produk budaya, dan iKONIC bagian dari 
subkultur. 
BAB III Temuan Data Lapangan, pada bab ini akan dijelaskan bagaimana 
datangnya fanatisme dalam sebuah kelompok yang meliputi, proses terbentuknya 
iKONIC Malang, fanatisme fandom, bentuk cinta iKONIC, peran YG Entertainment 





BAB IV Analisis dan Pembahasan, pada bab ini saya memaparkan hasil 
temuan lapangan tentang bagaimana gaya hidup mampu untuk mengkonstruksi 
identitas anggota iKONIC Malang. Analisis dalam bab ini diuraikan dalam tiga 
pembahasan yaitu gaya hidup iKONIC Malang, konsumerisme, dan identitas sosial. 
BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bab terakhir ini merupakan jawaban 
dari rumusan masalah penelitian dan rangkuman dari seluruh hasil penelitian. Selain 








PABRIK HIBURAN KOREA SELATAN 
Fenomena Korean wave hadir ditengah-tengah masyarakat berkat adanya laju 
penyebaran informasi melalui media massa. Konten-konten dari Korean wave seperti 
film, serial drama televisi, musik, dan lain sebagainya membantu Korea Selatan 
terkenal di Asia hingga dunia. Korean Pop (musik) menjadi salah satu bagian populer 
dari konten Korean wave yang mampu menarik minat masyarakat, khususnya anak 
muda untuk mengenal lebih jauh mengenai kebudayaan Korea Selatan. Mengenal 
hingga menyukai sebuah konten kebudayaan tidak hanya dilakukan seorang diri, akan 
tetapi dilakukan bersama hingga skala besar. Hal ini juga terjadi di Indonesia, 
kegiatan menyukai sebuah konten kebudayaan dalam skala besar memunculkan 
komunitas-komunitas penggemar. Munculnya komunitas ini menjadi fokus saya 
untuk nantinya membahas lebih mendalam mengenai gaya hidup penggemar Korean 
Pop. Pada bab ini saya memaparkannya dalam beberapa pembahasan. Hal tersebut 
meliputi (1) penyebaran budaya Korea Selatan, (2) soft power Korea Selatan, (3) 
industri Korean Pop hingga masuk ke Indonesia, (4) iKON sebagai produk budaya, 






2.1 Penyebaran Budaya Korea Selatan 
Korean wave (gelombang Korea) atau yang kerap disebut hallyu adalah 
sebuah istilah yang pertama kali dipopulerkan oleh Cina. Istilah ini digunakan untuk 
menggambarkan penyebaran budaya pop Korea Selatan pada tahun 1990-an yang 
begitu booming di Cina (Valentina & Istriyani, 2013). Kebudayaan ini berhasil 
tersebar tidak lepas dari peran media massa di dalamnya. Media massa berperan 
sebagai wadah utama untuk menyebarkan konten kebudayaan yang dimiliki oleh 
Korea Selatan. Seperti yang dijelaskan oleh Sari dan Jamaan (2014) penyebaran 
konten hallyu di tingkat nasional maupun internasional dipengaruhi oleh modernisasi 
dan liberalisasi media Korea Selatan. Media-media besar di Korea Selatan seperti 
SBS, KBS dan Mnet berperan aktif untuk menyiarkan konten hallyu ini. 
Media massa memiliki peran yang besar dalam penyebaran sebuah konten 
budaya didampingi oleh kapitalisme. Sebuah konten budaya seperti hallyu yang 
nantinya akan dikemas dalam berbagai bentuk seperti film, serial drama, musik dan 
lainnya tentu saja akan memunculkan tingginya tuntutan pasar. Dari sini muncullah 
sebuah hegemoni budaya. Menurut Gramsci (dalam Ali, 2017) hegemoni terjadi pada 
saat masyarakat yang dikuasai oleh kelas tertentu tidak merasa tertindas oleh kelas 
tersebut. Mereka sepakat dengan ideologi, gaya hidup maupun cara berpikir yang 
ditawarkan oleh kelas yang dominan. Seperti inilah cara kerja dari Korean wave atau 





Kapitalisme dan media massa menjadi sebuah kolaborasi yang mutakhir. Hal 
ini membuat konsep hegemoni yang terus bekerja dalam kehidupan masyarakat 
tertentu. Setiap produk budaya yang dihasilkan oleh media pasti memiliki 
ideologinya masing-masing. Ideologi inilah yang diterima oleh masyarakat dan 
dikonsumsi terus-menerus dalam kesehariannya. Hallyu memberikan keuntungan 
ekonomi dalam dua hal, yaitu: sebagai daya tarik dan pemasaran produk (Suryani, 
2014:76). Daya tarik hallyu mampu mengambil minat wisatawan pada industri 
pariwisata Korea Selatan. Adanya sebuah tayangan drama televisi ataupun film 
membuat minat penonton terhadap pariwisata Korea Selatan bertambah. Lokasi 
syuting yang digunakan dalam sebuah produksi film menjadi tempat populer yang 
ingin dikunjungi oleh wisatawan ketika datang ke Korea Selatan.  
Korean Tourism Organization (KTO) sebagai lembaga yang mengelola 
pariwisata Korea Selatan memanfaatkan situasi ini sebagai sarana promosi dengan 
menyediakan paket-paket wisata menuju lokasi syuting tersebut. Selain itu adanya 
popularitas dari drama televisi maupun film membawa gaya hidup ala Korea yang 
banyak diminati oleh para penontonnya. Hal ini menjadi jalan bagi pemasaran produk 
komersial seperti alat komunikasi, pakaian dan produk kecantikan yang begitu dekat 
dengan gaya hidup dalam sebuah film atapun drama televisi (Suryani, 2014:77-79). 
Dari hallyu Korea Selatan memperoleh keuntungan ekonomi, produk kebudayaan 






Budaya saat ini berkaitan erat dengan kapitalis karena di dalamnya terdapat 
kepentingan politik, ekonomi serta produksi budaya. Dalam rangka membuat negara 
Korea Selatan menjadi indah pada hari ini, pemerintah membuat strategi diplomasi 
internasional. Strategi itu diwujudkan dalam Ministry of Culture, Sports and Tourism 
(MCST). Badan pemerintahan ini bertanggung jawab mendorong departemen-
departemen dibawahnya untuk membangun industri budaya dalam negeri. MCST 
memiliki banyak departemen, diantaranya bertanggung jawab atas penyebaran 
kebudayaan, seperti; Korean Tourism Organization (KTO), Korea Creative Content 
Agency (KOCCA), dan Korea Foundation for International Cultural Exchange 
(KOFICE) (Sari & Jamaan, 2014). 
Terlihat bahwa segala aspek kebudayaan begitu didukung pengembangannya 
oleh negara. Korea Selatan sudah mempersiapkan secara matang, mulai dari 
perbaikan pendidikan dengan menyediakan beasiswa serta jurusan-jurusan penunjang 
industri kebudayaan. Lalu mendukung proses produksi dari konten-konten kreatif 
seperti film, musik, dan lain-lain. Terakhir Korea Selatan mampu untuk menciptakan 
pasarnya sendiri dengan mengekspor hasil dari kebudayaan mereka ke berbagai 
negara, serta mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke Korea Selatan. Segala 
kegiatan pemasaran yang mereka lakukan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
bagi industrinya, maka dari itu budaya populer yang berkembang didominasi oleh 






2.2 K-Pop dalam Kebudayaan Sebagai Soft Power Korea Selatan 
 Dukungan yang diberikan oleh pemerintah membentuk sebuah sistem 
kekuatan dalam pemerintahan Korea Selatan untuk menyelamatkan perekonomian 
negara. Korea Selatan sempat mengalami masa sulit. Dalam masa sulit akibat dari 
krisis ekonomi pada tahun 1997 banyak pengusaha besar yang akhirnya beralih 
investasi pada bidang industri kreatif di Korea Selatan. Padahal sebelumnya Korea 
Selatan dikenal dengan kesuksesannya memproduksi baja dan silikon. Hal ini bisa 
terjadi menurut Livia Yuliawati (2014) karena budaya populer mampu bertahan 
dengan bermodalkan waktu dan bakat, sehingga mereka bisa bergantung pada SDM 
yang mereka miliki. 
 Menyelamatkan perekonomian berbekal SDM yang mereka miliki, Korea 
Selatan berhasil memiliki power untuk tujuan negaranya. Power diartikan sebagai 
kemampuan untuk sebuah kelompok bisa mempengaruhi pihak lain untuk 
mendapatkan tujuan yang diinginkan. Menurut Joseph Nye (2004) power memiliki 
dua perilaku yang berbeda yaitu, hard power dan soft power. Hard power menjadi 
perilaku di mana suatu pihak bisa mengubah apa yang pihak lain lakukan. Sedangkan 
untuk soft power, sebuah perilaku mempengaruhi dan membentuk apa yang 
diinginkan oleh pihak lain. 
Korea Selatan mencapai tujuan yang diinginkan oleh negaranya dengan 
menggunakan soft power. Aset yang menjadi sumber bagi soft power ini adalah 





power yaitu, kebudayaan, nilai politik dan kebijakan luar negeri. Korea Selatan 
memfokuskan soft power pada salah satu sumber utama yaitu kebudayaan. Dari 
kebudayaan sebagai sebuah soft power terbagi menjadi dua, high culture (seni, 
literatur, pendidikan yang menarik bagi elit tertentu) dan pop culture (berfokus pada 
produksi hiburan massal). Di sini K-Pop menjadi bagian dari soft power yang 
memiliki daya tarik untuk penerimanya. 
Korean Pop sebagai salah satu instrumen soft power memiliki aktor yang 
bertanggung jawab dalam proses terjadinya Korean wave. Aktor ini meliputi 
pemerintah, sebagai pendorong dengan kebijakan promosi yang ditetapkan. Lalu 
industri produk budaya yang menghasilkan produk budaya seperti film, drama, musik 
dan lainnya. Setelah itu ada industri produk komersil seperti Samsung dan LG. Dan 
yang terakhir adalah aktor yang berperan sebagai penerima yaitu negara-negara yang 
menerima dan mengkonsumsi produk budaya Korea Selatan (Suryani, 2014:79). 
Dukungan dari pemerintah dan juga kerjasama yang dilakukan bersama 
elemen pendukung lainnya, membuat Korea Selatan mendapatkan timbal balik atas 
penjualan konten yang mereka lakukan. Dari konten yang dijual Korean wave 
menambah devisa negara dengan keberhasilannya melakukan perdagangan 
internasional. Selain itu, menjalin hubungan baik dengan negara-negara yang 
memiliki kekuatan dalam bidang industri hiburan, membuat Korea Selatan 
mendapatkan akses untuk tidak kalah saing dengan negara lain dalam hal industri 





Pop menghadirkan boygroup dan juga girlgroup. Kepiawaian mereka dalam 
bernyanyi sekaligus menari dalam waktu yang bersamaan, menjadi nilai tambah 
dalam menarik minat penontonnya. 
Sama halnya dengan film dan drama televisi, K-Pop sebagai instrumen soft 
power berhasil mempengaruhi gaya hidup penggemarnya. Seorang penggemar yang 
terbiasa menyaksikan penampilan dari boygroup dan juga girlgroup kesukaannya 
akan mengadaptasi gaya hidup sang idol dalam kesehariannya. Misalnya saja gaya 
berpakaian dan juga gaya rambut. Seorang idol akan berperan sebagai role model 
bagi penggemarnya. Penggemar akan membeli pakaian, album musik, produk 
kecantikan, serta aksesoris lainnya agar terlihat sama dengan sang idol. Perilaku 
penggemar seperti inilah yang membawa keuntungan ekonomi serta menaikkan citra 
Korea Selatan. 
 
2.3 Industri Korean Pop dan Perkembangannya di Indonesia 
 Terkenalnya Korea Selatan di mata dunia berkat adanya budaya populer yang 
mereka kembangkan hingga saat ini. Perkembangan budaya populer yang terjadi di 
dunia berawal dari drama televisi Korea (Shim, 2006). Drama televisi asal Korea 
Selatan ini pada akhir tahun 1990-an menjadi begitu populer karena krisis ekonomi 
Asia. Pada saat itu penjualan program acara televisi Korea menawarkan harga yang 





ini yang menjadi pertimbangan bagi pengelola sindikat siaran televisi Asia untuk 
membeli serial drama televisi dari Korea (Lee, 2003, dalam Shim, 2006:28). Selain 
menawarkan harga yang lebih murah, serial drama televisi Korea ternyata membawa 
keuntungan bagi para pengelola karena serialnya banyak disukai. 
Tidak cukup hanya dari serial televisi saja, Korea Selatan kembali 
memberikan penawaran budaya populernya melalui sebuah Film. Industri perfilman 
Korea Selatan seakan tidak mau kalah dan terus menunjukkan kualitasnya di mata 
dunia. Dalam sebuah film yang di produksi oleh Korea Selatan, memiliki ciri khas 
yang mudah dipahami dengan penggambaran keadaan Korea itu sendiri. Membuat 
produksi film mengenai isu sensitif hubungan inter-Korea dalam sebuah film berjudul 
Shiri membawa film Korea semakin dekat dengan penggemarnya. Film Shiri 
mendapatkan pujian kritis dari banyak penonton pada saat penayangannya di Jepang, 
Hong Kong, Singapura, dan Taiwan. Menurut Kim, sejak saat itu, film Korea Selatan 
menjadi tontonan rutin yang ada di bioskop Asia (dalam Shim, 2006:29). 
Setelah sukses membawa budaya populer dalam bentuk drama televisi dan 
film, Korea Selatan mulai membawa musik sebagai media penyebaran budayanya. 
Hal ini membuat K-Pop dikemas dalam penyampaian yang lebih ringan. Menurut 
Korean Culture and Information Service (KOCIS) K-Pop pertama kali melakukan 
ekspansi pada awal tahun 2000-an (KOCIS, 2011:66). Penyebaran K-Pop tidak hanya 
pada wilayah Asia saja akan tetapi sudah mendunia hingga saat ini. Popularitas 





penyanyi hanya dikenal melalui kemampuan vokalnya, sehingga para pemilik agensi 
berusaha membuat sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. Hingga akhirnya 
terbentuklah boygroup dan girlgroup yang sukses mencuri perhatian dunia dengan 
kemampuan bernyanyi dan menari mereka. 
Pada industri Korean Pop terdapat tiga agensi yang berperan penting dalam 
membuka jalan penyebaran Korean Pop ke seluruh dunia. Agensi ini adalah SM 
Entertainment, YG Entertainment dan JYP Entertainment. Ketiga agensi ini 
membawa popularitas K-Pop dalam industri hiburan dengan menampilkan kualitas 
terbaik dari artis dibawah naungan mereka masing-masing. 
Mulai dari awal generasi perkembangan K-Pop, ketiga agensi ini turut 
berperan aktif di dalamnya. Hingga saat ini generasi K-Pop sudah memasuki generasi 
ketiga. Pada generasi pertama ditahun 1990-an terdapat boygroup dan girlgroup yaitu 
Seo Taiji and Boys, H.O.T (SM), SHINHWA (SM), G.O.D (JYP), Sechskies (YG) 
dan lain-lain. Dalam generasi pertama ini perkembangan K-Pop belum seluas 
sekarang, penggemar untuk boygroup dan girlgroup generasi ini masih dalam 
wilayah Korea Selatan saja. 
Lalu kemudian generasi kedua, pada generasi kedua ini sudah banyak agensi 
baru yang bermunculan dan turut serta memeriahkan industri hiburan di Korea 
bahkan hingga ranah internasional, diawali sekitar pada tahun 2003 yaitu BIGBANG 





Wonder Girl (JYP), Miss A (JYP), SHINee (SM), T-Ara (MBK), 2PM (JYP), Beast 
(CUBE), 4Minute (CUBE), Infinite (Wollim), Sistar (Starship) dan lain-lain. Pada 
generasi kedua, perkembangan K-Pop sudah tidak lagi di Korea Selatan saja, K-Pop 
sudah menyebar keluar Korea Selatan hingga ke Indonesia. 
Dari generasi kedua ini, Indonesia mulai diperkenalkan dengan K-Pop setelah 
sebelumnya mengenal K-Drama. Fanbase idol K-Pop mulai bermunculan melalui 
dunia maya maupun di dunia nyata. Penyebaran informasi seputar idol semakin 
sering dikonsumsi melalui media Twitter dan juga Facebook. Selain itu website dan 
blog juga tak kalah menjamur dalam menyebarkan informasi mengenai K-Pop. 
Popularitas K-Pop di Indonesia semakin diakui setelah diadakannya konser solo oleh 
Rain pada tahun 2005. Konser ini berhasil menarik penonton sebanyak 40.000 
penonton
1
. Setalah Rain, idol K-Pop lainnya juga turut melakukan konser pada tahun 
tahun setelahnya, sehingga penggemar K-Pop di Indonesia juga semakin bertambah. 
Dari generasi kedua mulailah muncul penggemar internasional dengan skala 
yang cukup besar. Hal ini terjadi karena pada generasi ini K-Pop tidak lagi hanya 
dinikmati masyarakat Korea Selatan saja. Tiap-tiap agensi sudah memiliki kanalnya 
masing-masing, seperti Youtube dan website.  Penyebaran konten K-Pop melalui 
media massa membuat penggemar internasional mendapatkan akses yang lebih 
mudah. Lalu yang terakhir adalah generasi ketiga pada tahun 2013 hingga saat ini 
                                                          
1
 Kumparan.com, “K-Popedia: Perjalanan Pergelaran Konser K-Pop di Indonesia”, diakses dari 
https://kumparan.com/kumparank-pop/k-popedia-perjalanan-pergelaran-konser-k-pop-di-





yaitu EXO (SM), BTS (Big Hit), WINNER (YG), iKON (YG), Blackpink (YG), 
GOT7 (JYP), Twice (JYP), Red Velvet (SM), Seventeen (Pledis), KARD (DSP), 
ATEEZ (KQ), TXT (Big Hit) dan masih banyak lagi. 
Berdasarkan data hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian 
Fandom (BLIP) pada platform Youtube, terdapat 10 negara dengan jumlah akses K-
Pop terbanyak. Survei ini dilakukan selama bulan Juli 2018 hingga Juni 2019 
(Korea.net, 2019). Selama periode pengumpulan data itu, dari 26,55 milyar penonton 
ada 89,1% penonton dari luar Korea Selatan. 
 
Gambar 2.1 2019 Global K-Pop Map 
 (Sumber: Koreaboo) 
Negara-negara dengan jumlah penonton tertinggi di luar Korea adalah 
Indonesia (2,62 milyar penonton, 9,9%), Thailand (2,15 milyar, 8,1%), Vietnam (1,96 
milyar, 7,4%) dan AS (1,95 milyar, 7,4%), yang menunjukkan popularitas K-Pop 
tinggi di Asia Tenggara. Kota dengan penonton tertinggi pada video klip K-Pop di 





klip (393,2) kali. Lalu kedua adalah Bangkok, Thailand, dengan (115,1) mengalahkan 
Seoul (91,1), setelahnya adalah Jakarta, Indonesia (73,2) dan Singapura (34,2). 
Data-data di atas menunjukkan bahwa Indonesia adalah salah satu negara 
dengan penggemar K-Pop terbanyak. Pada platform Youtube, penonton K-Pop di 
Indonesia menempati urutan kedua terbanyak setelah Korea Selatan. Popularitas 
Hallyu di Indonesia tidak diragukan lagi karena Indonesia merupakan negara 
berkembang yang begitu terbuka dengan budaya populer dari luar. Sebelum adanya 
Hallyu Indonesia telah menerima dengan baik budaya populer dari negara lain. 
Sehingga masuknya budaya populer dari Korea Selatan ini melanjutkan popularitas 
budaya populer lain yang sudah ada sebelumnya. 
 Membahas mengenai banyaknya jumlah penggemar K-Pop di Indonesia, 
penelitian ini saya fokuskan pada generasi ketiga dalam agensi YG Entertainment 
yaitu iKON. YG Entertaiment sendiri didirikan tepatnya pada tanggal 24 Februari 
1996. Yang Hyun Suk sebagai pendiri YG Entertaiment biasa disapa oleh penggemar 
Indonesia dengan sebutan Papa YG atau Babe. Yang Hyun Suk dulunya berperan 
sebagai pemilik sekaligus CEO dari YG Entertainment. Namun setelah adanya 
skandal yang dialami oleh beberapa artisnya hingga membawa namanya, maka Yang 
Hyun Suk memutuskan untuk meninggalkan jabatan CEO-nya pada Juni 2019 
(Syarifah, 2019). Setelah mundurnya Yang Hyun Suk sebagai CEO, maka posisinya 






Posisi iKON dalam YG Entertainment sebenarnya masih bisa dibilang sebagai 
boygroup muda karena dari waktu debutnya hingga saat ini terhitung masih lima 
tahun. Meskipun masih muda, iKON tidak kalah dalam bersaing dengan boygroup 
lainnya. iKON sampai dengan awal tahun 2020 sudah memiliki 3,4 juta pengikut di 
instagram resminya yaitu @withikonic. 
 
2.4 iKON Sebagai Produk Budaya yang Dihasilkan Oleh Agensi 
 Sebelum terkenal, sebuah grup idol mendapat bentukan dari agensi yang 
menaungi mereka, mulai dari pemilihan anggota, penentuan konsep, sasaran pasar 
dan lain sebagainya, begitu juga dengan iKON. Boygroup ini melakukan debutnya 
pertama kali pada tanggal 15 September 2015. Sebelum debut sebagai iKON, para 
member terlebih dahulu bergabung sebagai trainee YG Entertainment. Pada tanggal 3 
Januari 2011, B.I dan Kim Jinhwan secara resmi menjadi trainee YG Entertainment, 
lalu seminggu kemudian disusul oleh Bobby. Beberapa bulan setelah itu tepatnya 
pada tanggal 18 April 2012, Koo Junhoe dan Song Yunhyeong bergabung dengan 
tiga member sebelumnya. Kemudian Kim Donghyuk bergabung pada 5 November 
2012 sebagai anggota keenam sekaligus yang terakhir
2
. 
Kemudian keenam member ini dibentuk sebagai satu grup yaitu Tim B. 
Mereka berenam mendapatkan julukan Tim B karena setelah bergabung sebagai 
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trainee YG Entertainment, bakat mereka akan diasah melalui program survival 
berjudul WIN: Who is Next?. Program survival ini berjalan pada tahun 2013. Dalam 
survival ini bakat mereka akan diadu bersama dengan Tim A. Selama program 
survival ini berlangsung, Tim B sudah berhasil membuat dua singel yaitu Just 
Another Boy dan Climax. Namun berdasarkan dari pemilihan suara yang diberikan 
oleh penonton, Tim B akhirnya kalah dan belum berkesempatan untuk debut. 
Tidak berhenti sampai di situ saja, pada tahun 2014 YG Entertainment 
kembali membuat program survival yang diikuti oleh Tim B dari program survival 
sebelumnya yaitu WIN: Who is Next?, program baru itu adalah Mix & Match. Tujuan 
acara ini adalah untuk menentukan formasi akhir dari boygroup baru asuhan YG 
Entertainment yaitu iKON. Pada survival kedua ini, tiga member yakni B.I, Bobby 
dan Jinhwan sudah ditetapkan menjadi anggota dengan posisi yang aman, sehingga 
sudah dipastikan mereka akan debut setelah survival kedua ini berakhir. 
Hal ini tentunya membawa kabar yang kurang mengenakkan bagi ketiga 
member lainnya yakni Koo Junhoe, Song Yunhyeong dan Kim Donghyuk, mereka 
harus kembali bersaing dengan ketiga member baru lainnya yaitu Jung Jin-hyeong, 
Yang Hong-seok, dan seorang yang dulunya dikenal sebagai aktor cilik yakni Jung 
Chanwoo. Pada tiap episodenya mereka saling menunjukkan bakat masing-masing 
dalam menari dan juga menyanyi, hingga sampai di penghujung acara dua dari 






YG Entertainment mempersiapkan iKON dengan proses yang panjang 
sebelum pada akhirnya siap diperkenalkan sebagai boygroup resmi dibawah 
naungannya. Nama iKON sendiri diberikan oleh Yang Hyun Suk selaku CEO dari 
YG Entertainment dan penjelasan mengenai nama itu disampaikan pada saat konser 
debut mereka. Arti dari nama iKON yaitu agar para member dapat menjadi icon yang 
merepresentasikan negara Korea Selatan di seluruh dunia. 
 
Gambar 2.2 Logo iKON dan penjelasannya 
(Sumber: pantip.com) 
 Dalam logo iKON terdapat garis-garis seperti sebuah barcode. Logo iKON 
terdiri atas 7 garis yang di ambil dari elemen-elemen yang terdapat pada bendera 
Korea Selatan. Garis tersebut mewakili langit, bulan, matahari dan tanah. Bulan dan 
matahari dilambangkan sebagai sebuah kondisi perbedaan waktu pada belahan dunia 
manapun dengan Korea Selatan, yaitu tempat iKON lahir. Sedangkan langit dan tanah 
dilambangkan sebagai tempat berpijak yaitu bumi. Tidak peduli perbedaan waktu, 
siang dan malam atau dimanapun fans berada. iKON akan selalu menghiasi hari-hari 





Ketika garis-garis pada logo ini disatukan, maka akan terbentuk nama iKON. 
Selain itu, 7 garis yang membentuk logo ini dilambangkan sebagai 7 member yang 
kedepannya akan membesarkan nama iKON di kancah internasional, akan tetapi juga 
tidak melupakan tempat asalnya. iKON diharapkan mampu untuk membuat karya-
karya yang mendunia dengan tetap rendah hati. 
 
Gambar 2.3 Member iKON 
(Sumber: Google) 
Tujuh member yang tergabung dalam iKON tersebut adalah B.I, Bobby, Kim 
Jinhwan, Koo Junhoe, Kim Donghyuk, Song Yunhyeong, dan Jung Chanwoo. 
Setelah tergabung dalam iKON, lima anggota iKON mengganti nama panggungnya, 
seperti Jay (Jinhwan), DK (Donghyuk), Song (Yunhyeong), June (Junhoe) dan Chan 
(Chanwoo). 
B.I. memiliki posisi penting dalam iKON karena ia adalah leader, lead 
rapper, choreographer (pencipta tarian), song writer (penulis lagu), dan composer 





song writer (penulis lagu). Jay menempati posisi sebagai lead vocal dan lead dancer. 
June memiliki posisi sebagai main vocal. Lalu DK posisinya sebagai main dancer. 
Song menempati posisi sebagai visual. Lalu yang terakhir adalah Chan menempati 
posisi sebagai maknae.  
Kegiatan yang dilakukan oleh iKON diantaranya adalah membuat rekaman 
lagu, melakukan konser, pemotretan, mengabadikan momen untuk iKON Tv, 
membuat konten untuk youtube channel pribadi member, membuat video dance 
practice dan menghadiri acara-acara yang bekerja sama dengan pihak lain seperti 
acara penghargaan, acara radio dan iklan produk. 
iKON sebagai produk budaya K-Pop dibentuk semenarik mungkin untuk bisa 
mendatangkan simpati fans dalam mengidolakan iKON. Terkenalnya iKON dengan 
memiliki banyak fans, membuktikan bahwa soft power yang dimiliki oleh Korea 
Selatan bekerja di seluruh dunia. Agensi sebagai aktor pembentuk soft power berhasil 
memasarkan produknya seperti iKON untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan 
membantu negara memperkenalkan lebih jauh mengenai kebudayaan yang mereka 
miliki. 
Agensi mengambil perannya sebagai salah satu aktor penggerak soft power. 
Agensi mampu membentuk image masing-masing idol-nya. Dari satu idol grup, 
agensi bisa memberikan banyak sisi menarik yang menjual untuk grup tersebut 





iKON memperoleh kesuksesannya berkat kerja keras dan kesetiaan para fans yang 
selalu memberi dukungan dan menikmati karya-karya mereka. Setiap fans akan 
memiliki identitas mereka masing-masing untuk membedakan fans satu dengan fans 
yang lain. iKON sendiri memberikan identitas kepada fans-nya dengan nama 
iKONIC. 
 
2.5 iKONIC Bagian dari Subkultur 
Identitas penggemar diperlukan untuk membedakan penggemar dari 
kelompok satu dan kelompok lainnya. Penggemar iKON dengan sebutan iKONIC 
pertama kali terbentuk pada tanggal 30 September 2015. Melalui video streaming 




Gambar 2.4 Launching Logo iKONIC 
(Sumber: wowkeren.com) 
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Hal ini disampaikan oleh B.I sebagai leader dari iKON, untuk seterusnya 
iKONIC akan menemani mereka sebagai orang yang sangat iKON cintai. Nama 
iKONIC diambil dari logo iKON, ketika diperkenalkan oleh B.I terlihat pada logo 
putih yang ada dalam tulisan iKONIC bermakna bahwa fans bersatu dengan iKON. 
Mereka tak terpisahkan dan menjadi satu kesatuan, maka dari itu iKONIC menjadi 
bagian dari iKON. 
 Sejak saat itu, penggemar iKON dari dalam Korea Selatan maupun 
internasional mulai memiliki identitasnya. Dari sini kedekatan antara iKON dan juga 
iKONIC mulai dibangun. Member iKON tidak lagi menyebut pendukung mereka 
sebagai penggemar. Sekarang para penggemar iKON sudah memiliki namanya 
sendiri. iKON bisa lebih dekat dengan penggemarnya dengan selalu menyebutkan 
nama iKONIC dalam kegiatan mereka. 
 Pada subbab sebelumnya mengenai industri Korean Pop dan 
perkembangannya di Indonesia, media sosial menjadi salah satu instrumen soft power 
untuk menyebarkan kebudayaan Korea Selatan. Melalui media sosial iKON 
mendapatkan fansnya. iKONIC didominasi oleh kalangan anak muda. Menurut WHO 
anak muda berusia dalam kisaran 10-24 tahun
4
. Dari tiap generasinya, penggemar K-
Pop akan selalu didominasi oleh anak muda. Hal ini terjadi karena anak muda saat ini 
memiliki kemudahan dalam mengakses sosial media dan internet. Sosial media sering 
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kali menyajikan musik ataupun film yang sedang hangat diperbincangkan. Dari sini 
anak muda bisa mengikuti perkembangan musik dan juga film yang mereka sukai. 
Perkembangan K-Pop terpantau dari berbagai media sosial seperti Youtube, 
Facebook, Twitter, Instagram dan platform lainnya. Hasil survei pada platform 
Youtube di tahun 2019 juga menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi kedua 
setelah Korea Selatan untuk penonton K-Pop terbanyak. Selain itu internet juga 
membantu penggemar untuk menjalin komunikasi dengan penggemar lainnya. 
Mereka bisa membuat grup diskusi untuk berbagi informasi mengenai idol mereka. 
Identitas yang diberikan oleh idol kepada fans-nya mempermudah para fans untuk 
mengenali sesama penggemar. 
Identitas dalam dunia maya seorang penggemar menjadi salah satu 
keberhasilan K-Pop menjadi sebuah subkultur. Menurut Fitrah Hamdani dalam 
Zaelani Tammaka (2007) subkultur merupakan sebuah gejala budaya yang 
berkembang dalam masyarakat industri maju berdasarkan usia dan juga kelas. 
Ekspresinya diciptakan melalui gaya (style) bukan hanya sebagai penentangan 
terhadap hegemoni ataupun ketegangan sosial. Subkultur di sini berusaha 
memberikan ruang bagi para penganutnya untuk membentuk identitas yang mereka 
yakini bersama. Anggota dari suatu subkultur biasanya akan menunjukkan identitas 






Anak muda penggemar budaya populer sering kali menggunakan avatar idol 
pada akun sosial medianya sebagai bentuk identitasnya. Tidak hanya iKONIC, 
penggemar lainnya juga melakukan hal yang sama. Seperti menunjukkan pada dunia 
bahwa mereka mengidolakan K-Pop. Pernyataan yang diungkapkan oleh John Fiske 
(2011) bahwa penggemar pada kebudayaan populer biasanya dicirikan dalam dua 
aktivitas, diskriminasi dan produktivitas. Penggemar akan mendiskriminasi apa yang 
tidak mereka sukai atau apa yang mereka sukai dianggap mengganggu oleh orang 
lain. 
 Diskriminasi antar penggemar akan memunculkan fanwar, hal ini melibatkan 
penggemar untuk membela idol-nya dari serangan orang lain. Diskriminasi yang 
dilakukan oleh fans menggambarkan seberapa jauh keterikantan fans tersebut dengan 
idolanya. Kondisi fans seperti ini sejalan dengan pernyataan dari Fiske bahwa 
diskriminasi dan produktivitas itu menjadi ciri utama dari penggemar kebudayaan 
modern. Keterlibatan yang aktif, antusias terhadap idola mereka, menjadi bagian dari 
pembentuk identitas pada kelompok penggemar. Dari produktivitas yang mereka 
lakukan membawa mereka menjadi konsumen yang loyal. Anak muda di Indonesia 
sebagai kelompok penggemar seperti iKONIC akan memperlihatkan bagaimana 
mereka menyukai dan tertarik pada sebuah produk budaya seperti iKON dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
 iKONIC melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan iKON, 





yang terbentuk dari kebiasaan menjadikan mereka sebagai subkultur seperti 
kelompok-kelompok penggemar lainnya. Subkultur tidak selalu menjadi bentuk 
perlawanan terhadap suatu sistem, melainkan menunjukkan identitas yang berbeda 
dengan yang lainnya. Begitu pula dengan iKONIC sebagai penggemar dari iKON, 
tindakan yang mereka lakukan menjadi cerminan dari kelompok yang menggemari 
iKON. 
 Maka dari itu, identitas dari penggemar memiliki ciri khas masing-masing 
untuk membedakan kelompok satu dan kelompok lainnya. K-Pop berhasil menjadi 
soft power yang mampu menarik simpati anak muda di Indonesia khususnya di Kota 
Malang. Misalnya saja mendengarkan musik, menggunakan produk kecantikan, 
belajar bahasa dan lain sebagainya yang berhubungan dengan Korea Selatan. Adopsi 
budaya pada penggemar ini membentuk subkultur yang hanya akan dipahami oleh 
mereka yang tergabung dalam kelompok itu saja, sehingga tidak jarang kefanatikan 
mereka dalam menyukai idolanya selalu ditempatkan pada hal yang negatif oleh 





PROSES PEMBENTUKAN FANBASE IKONIC MALANG 
Idol K-Pop mendapatkan ketenarannya melalui kerja keras dan juga dukungan 
dari penggemarnya. Seorang idol memberikan gambaran nyata akan sebuah 
perjuangan meraih cita-cita yang tidak mudah. Melakukan audisi, bersaing dalam 
pelatihan selama menjadi trainee, serta bertahan hingga sampai waktunya untuk bisa 
menjadi idol bukanlah hal yang instan. Begitupun untuk seorang penggemar, dalam 
bertahan untuk mengidolakan tidaklah mudah. Seorang penggemar dengan latar 
belakang diri yang berbeda, berkumpul dalam sebuah kelompok dengan tujuan yang 
sama. Mereka harus bisa beradaptasi satu dengan yang lainnya untuk bisa mendukung 
sang idol bersama. Begitu pula dengan komunitas iKONIC Malang. Mereka ada 
untuk menjadi bagian dari pendukung iKON. Terdapat aktivitas yang berkaitan 
dengan konsumsi pribadi yang dilakukan oleh anggota dan juga kegiatan bersama 
dalam sebuah grup. Pada bab ini saya akan memaparkan bagaimana anak muda 
penggemar K-Pop di Kota Malang, bisa menjadikan produk budaya Korea Selatan 
sebagai identitas subkultur mereka. Pembahasan ini meliputi: (1) awal terbentuknya 
iKONIC Malang, (2) fanatisme fandom, (3) bentuk cinta iKONIC, (4) peran YG 







3.1 Terbentuknya iKONIC Malang 
 Komunitas iKONIC Malang terbentuk sekitar tahun 2016, pendirinya adalah 
Kak Chun. Kak Chun merupakan salah satu perwakilan dari Kota Malang yang 
tergabung dalam iKONIC Indonesia. Sosial media yang digunakan untuk 
berkomunikasi oleh komunitas ini adalah LINE.  Komunitas ini menggunakan LINE 
karena pada saat itu banyak orang yang menggunakan aplikasi ini, selain itu dalam 
grup LINE juga menawarkan dua kemudahan yang tidak ada di aplikasi lain yaitu 
album foto dan catatan. 
Pada saat terbentuk komunitas ini memperbolehkan siapa saja untuk 
bergabung dalam grup ini, asalkan mereka menggemari iKON. Lalu seiring 
berjalannya waktu semakin banyak yang bergabung akan tetapi pembahasan dalam 
grup semakin tidak terarah. Fokusnya tidak lagi kepada iKON, akan tetapi sudah 
diselingi oleh idol grup lain. Karena dirasa sudah tidak nyaman, Kak Chun membuat 
grup chat baru. Grup kedua ini begitu selektif dalam memilih anggotanya. Pada saat 
itu grup iKONIC Malang hanya akan menerima fans yang hanya menyukai iKON. 
Hal ini dilakukan untuk menggantikan grup sebelumnya yang belum berfokus kepada 
iKON. 
Cara yang mereka lakukan untuk mengetahui yang bergabung dalam grup 
tersebut hanyalah iKONIC adalah bertanya langsung. Tidak ada proses wawancara 
yang terjadi secara formal untuk melakukan seleksi. Mereka hanya akan berkenalan 





Chun dan beberapa temannya akan mencari informasi melalui sosial media yang 
dimiliki anggota. Kegiatan seperti ini membuat iKONIC yang bergabung lebih 
berhati-hati dan tidak begitu memperlihatkan postingan mereka tentang idol lain, jika 
memang mereka masih ingin bergabung dalam grup tersebut. Dengan sistem yang 
begitu ketat, anggota tetapnya pada saat itu sekitar 75 orang saja. 
 Dalam komunitas iKONIC Malang tidak ada struktur yang pasti seperti ketua, 
sekretaris, bendahara dan lain-lainnya. Semua kegiatan yang mereka lakukan atas 
inisiatif dari masing-masing anggota. Hal ini terjadi karena mereka terikat atas 
kegemaran yang sama, bukan terikat karena struktur kepengurusannya. Sehingga 
acara yang diadakan oleh komunitas ini juga berdasarkan keinginan dari para anggota 
yang kemudian berkumpul membuat sebuah panitia kecil untuk menjalankan acara 
tersebut. Acara yang mereka selenggarakan bermacam-macam seperti memperingati 
hari ulangtahun member, anniversary grup, penggalangan dana bantuan atas nama 
member dan acara lainnya yang bertujuan untuk membuat mereka semakin dekat satu 
sama lain. 
Penyebaran informasi mengenai kegiatan yang dilaksanakan oleh iKONIC 
Malang hanya tersampaikan melalui grup chat saja. Hal ini dikarenakan tidak adanya 
akun Instagram ataupun Twitter resmi yang mereka buat pada saat itu. Seiring 
berjalannya waktu, pada tahun 2018 Kak Chun memutuskan untuk meninggalkan 
grup chat iKONIC Malang tersebut dengan alasan ingin fokus pada kegiatan iKONIC 





dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan iKONIC Malang. Hanya saja perbedaannya 
terletak pada skala acaranya. Jika iKONIC Malang mengadakan acara untuk Kota 
Malang dan sekitarnya, maka iKONIC Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas 
yaitu se-Indonesia. Dengan kata lain, iKONIC Indonesia bisa menjangkau iKONIC di 
kota-kota besar. 
Setelah grup tersebut ditinggalkan oleh Kak Chun, kegiatan iKONIC Malang 
tidak sepadat biasanya, mereka sudah jarang mengadakan acara kumpul bersama, 
grup chat pun sepi karena banyak dari anggota iKONIC Malang ini berstatus 
mahasiswa yang berasal dari luar Malang. Maka dari itu ketika telah menyelesaikan 
studi, mereka sudah tidak bisa aktif lagi mengikuti kegiatan iKONIC Malang dan 
hanya bisa memantau dari grup chat saja. 
Sampai akhirnya salah satu dari mereka yang bernama Natan meminta izin 
untuk membentuk panitia kecil dalam rangka anniversary iKON yang ke-4 tahun. 
Setelah disetujui oleh anggota iKONIC Malang lainnya, akhirnya Natan membuat 
grup baru di WhatsApp untuk panitia. Natan dibantu oleh teman-teman sekolahnya 
sebagai panitia membuat konsep untuk perayaan anniversary iKON yang ke-4 tahun. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 September 2019 bertempat di 
Kimchi Story Malang. Acara anniversary iKON ini menjadi kegiatan pertama setelah 
mereka lama tidak mengadakan acara. Dengan membayar sebesar 60.000, para 





minum, cupsleeve dan juga freebies. Dari acara ini akhirnya iKONIC Malang 
memiliki akun Instagram resmi untuk update segala kegiatan yang mereka lakukan. 
Suksesnya acara anniversary iKON sebelumnya membuat iKONIC Malang 
kembali aktif berkegiatan. Acara selanjutnya yang mereka lakukan adalah perayaan 
ulangtahun dari leader iKON yaitu B.I. Kegiatan ini di laksanakan pada dua waktu 
karena banyak iKONIC yang ingin turut serta merayakan. Setelah terlaksananya 
kedua acara tersebut, banyak iKONIC yang ingin bergabung dalam grup chat 
iKONIC Malang. 
Namun sayangnya karena terkendala sosial media, banyak iKONIC yang 
sudah tidak lagi menggunakan LINE. Maka dari itu sebagai solusinya grup chat 
WhatsApp yang semula hanya untuk panitia mulai di jadikan sebagai grup chat 
iKONIC Malang. Panitia yang tergabung dalam grup WhatsApp ini juga lebih 
welcome kepada iKONIC yang multifandom, sehingga banyak anggota baru yang 
bergabung. iKONIC yang tergabung dalam grup LINE cenderung lebih menutup diri 
mereka. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, mereka hanya menerima iKONIC 
saja. 
“Sempet ada konflik dulu sebelum akhirnya grup yang di WhatsApp 
ini aktif banget kayak sekarang. Soalnya dulu itu... yaa biasalah, ada 
iri-irian gitu antar anak LINE sama WhatsApp. Sampe sekarang lah 
sudah gak akurnya. Yang sebelah gak bisa dikasih tau, yang disini 
juga kasian karena masih baru-baru. Gitu deh pokoknya. Gak bisa 





Kak Esti menjelaskan bahwa sempat terjadi konflik antar para anggota 
iKONIC yang bergabung di grup LINE dan yang bergabung di grup WhatsApp. 
Terjadi kesalahpahaman dimana anggota iKONIC yang berada di grup LINE 
menganggap bahwa para junior mereka yaitu panitia yang tergabung di grup 
WhatsApp, berusaha untuk membuat jarak dan melupakan iKONIC yang ada di grup 
LINE. Padahal maksud mereka baik untuk menyambung silaturahmi sesama iKONIC 
Malang. Hanya saja media yang mereka gunakan beralih ke WhatsApp karena LINE 
sudah jarang digunakan. 
Kesalahpahaman ini sudah berusaha untuk dijelaskan oleh panitia di grup 
WhatsApp dengan memberikan solusi menggabungkan grup chat di WhatsApp saja, 
akan tetapi iKONIC yang berada di grup LINE merasa mereka lebih senior sehingga 
tidak mau mendengar perkataan juniornya. Dengan adanya konflik tersebut, sampai 
saat ini grup iKONIC Malang terbagi menjadi dua dengan tingkat keaktifan ada pada 
grup WhatsApp. iKONIC yang ada di grup WhatsApp menjadi fokus utama saya 
dalam menggali informasi mengenai kegiatan iKONIC Malang. 
 
3.2 Fanatisme Fandom iKONIC Malang terhadap iKON 
 Fanatisme sering kali dianggap sebagai sebuah aktivitas menyukai secara 
berlebihan. Suatu keyakinan yang membuat seseorang buta, sehingga mau melakukan 





Hal ini sejalan dengan pengertian yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, fanatisme merupakan keyakinan (kepercayaan) yang terlalu kuat terhadap 
ajaran (politik, agama, dan sebagainya) (KBBI, 2008). 
Pengertian ini mengarah pada tindakan individu dalam menyukai suatu objek. 
Misalnya saja kegiatan yang dilakukan oleh individu pecinta K-Pop, ketika mereka 
berkumpul akan membentuk sebuah kelompok yang disebut fandom. Fandom 
menjadi sebuah istilah yang digunakan untuk merujuk pada subkultur, berkenaan 
dengan penggemar dan kegemarannya dalam berbagai hal ataupun kegiatan 
(Hollows, 2000). Dari fandom ini, pecinta K-Pop akan memiliki kelompoknya 
masing-masing. 
 Fandom bisa terbentuk karena adanya artis yang digemari. Semakin banyak 
anak muda yang tergabung dalam sebuah fandom maka, semakin banyak pula anak 
muda yang menjadi bagian dari subkultur tersebut. Begitu pula di Indonesia, iKONIC 
Malang menjadi subkultur iKON yang ada di salah satu Kota bagian dari Indonesia. 
Menurut Jeli Jenson (dalam Storey, 2007), penggemar selalu identik dengan 
kefanatikan yang potensial. Penggemar yang begitu emosional memaknai 
kecintaannya terhadap iKON, berusaha untuk menyampaikan bagaimana 
kedekatannya dengan iKON. Sistem soft power yang membangun kedekatnnya secara 






Kemudian Jenson juga menambahkan terdapat dua tipe khas penggemar. 
Individu yang terobsesi dan kerumunan histeris. Terobsesinya seseorang terhadap 
iKON membentuk identitas dirinya sebagai seorang penggemar. iKONIC tertarik 
pada sebuah produk budaya yang dimana memunculkan sisi emosional individu 
tersebut sehingga timbul rasa ingin memiliki. Rasa ingin memiliki ini disalurkan 
melalui konsumsi dari kebudayaan tersebut. Histerisnya sebuah kelompok penggemar 
seperti iKONIC, menggambarkan bagaimana rasa cinta mereka terhadap iKON. 
Peryataan dari Jenson ini didukung dengan apa yang diungkapkan oleh John Fiske 
(2011) bahwa penggemar pada kebudayaan populer biasanya dicirikan dalam dua 
aktivitas, diskriminasi dan produktivitas. Dari dua pendapat ini memperlihatkan 
bagaimana cara kerja penggemar dalam mengidolakan apa yang mereka sukai. 
Semakin banyak relasi yang mereka miliki, maka semakin besar obsesi serta 
kefanatikan mereka terhadap idol tersebut. 
Kelompok penggemar mampu memotivasi seorang individu untuk lebih aktif 
dalam dunia penggemar. Hal ini terjadi karena aktivitas penggemar dalam sebuah 
kelompok tidak dilakukan seorang diri melainkan bersama-sama. Kebersamaan yang 
mereka rasakan membuat mereka mampu untuk bertahan menggemari sesuatu. Ada 
banyak grup idol baru yang bermunculan, akan tetapi iKONIC tetap setia bertahan 
sebagai fans iKON. Hal ini terjadi karena loyalitas yang sudah diberikan iKONIC 






Tahun 2019 menjadi tahun yang paling berat untuk dijalani bagi iKONIC. Di 
tahun itu masalah demi masalah datang menimpa iKON dan orang-orang terdekatnya. 
Pada tahun itu iKONIC mengharapkan adanya comeback dari iKON. Akan tetapi 
bukan comeback yang didapat, melainkan kabar hengkangnya B.I dari iKON. Hal ini 
sontak saja menghebohkan iKONIC, bagaimana tidak, B.I sebagai sosok leader yang 
berperan penting dalam grup iKON pergi meninggalkan member lainnya. 
B.I memutuskan meninggalkan iKON karena tuduhan penyalah gunaan 
narkoba. Mendengar kabar ini iKONIC begitu kecewa, mereka merasa YG 
Entertainment tidak memberikan perlakuan yang baik kepada B.I. Melihat idol lain 
dibawah naungan YG Entertainment, tidak ada yang meninggalkan YG karena kasus 
narkoba meskipun ada beberapa idol yang terbukti menggunakan narkoba. Banyak 
iKONIC memprotes agar agensi mengembalikan B.I atau lebih baik iKON 
meninggalkan agensi. 
iKONIC menaikkan beberapa tagar di sosial media untuk meluapkan 
kekecewaan mereka. Salah satunya adalah #YGBANGSAT menjadi trending nomor 1 
di Indonesia. Selain itu iKONIC juga membuat petisi agar B.I tidak meninggalkan 
iKON. Melalui sosial media iKONIC berusaha bertindak untuk bisa tetap 
mempertahankan B.I di iKON. Kak Esti juga turut meluapkan kekesalannya terhadap 
agensi karena merasa idolanya telah diperlakukan dengan tidak adil. 
“Kalo dia gak ada, iKON bakal gimana? Siapa lagi yang bakal jaga 





bisa ngegilain iKON, ngikutin konsernya kemana-mana itu ya karena 
Hanbin (B.I). Kalo dia keluar, terus aku harus nyari alasan apa lagi 
buat bertahan, tapi di satu sisi aku juga sayang sama anak-anak yang 
lain. Kayak gak bisa nerima gitu aja sama keadaan. Aku tu sampe 
ngerasa kenapa sih YG bangsat banget, seenggaknya kenapa sih 
mereka gak usaha kayak GD, kayak Taeyang, TOP, mereka itu kasus 
narkoba, terbukti lho, kok Hanbin gak di belain kayak mereka. Apasih 
kurangnya Hanbin? Hanbin udah ngasih lagu yang sampe kalian 
punya royalti yang banyak. Selama BIGBANG fakum, yang naikin 
pendapatan kalian siapa? Hanbin, aku gitu. Aku sampe segitunya 
soalnya aku udah nganggep Hanbin kayak adik beneran.” 
(Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
Akan tetapi setelah kasus itu, YG tidak memberikan komentar apa-apa. Masih 
di tahun yang sama CEO sekaligus pendiri YG Entertainment Yang Hyun Suk juga 
mengalami tuduhan kasus pajak dan prostitusi, sehingga ia juga memilih untuk 
mengundurkan diri dari jabatannya. Tagar di sosial media Twitter setiap hari dibuat 
untuk mengawal kasus penyelidikan B.I dan juga memberi semangan kepada member 
iKON lainnya. meskipun pada akhirnya semua tuduhan kasus yang dilontarkan untuk 
B.I maupun YG dinyatakan tidak bersalah. Namun nasi sudah menjadi bubur, mereka 
sudah meninggalkan agensi dan juga grupnya. Keputusan tidak bisa diubah, sehingga 







Gambar 3.1 Beberapa Tagar untuk B.I dan iKON 
(Sumber: twitter) 
Keputusan mereka untuk tidak meninggalkan iKON juga dipengaruhi oleh 
identitas subkultur yang telah mereka miliki. Di samping itu iKONIC Malang juga 
ada yang menyukai grup lain di luar iKON sehingga mereka tidak akan semudah itu 
untuk meninggalkan sebuah fandom. Mereka tahu bagaimana rasanya ditinggalkan 
anggota grup, apa lagi dalam kasus K-Pop generasi kedua. Mereka banyak belajar 
bagaimana untuk saling menguatkan satu sama lain agar tetap fokus untuk 
mendukung kesuksesan iKON. Hal ini dibenarkan oleh Kak Esti, selama kasus itu 
bergulir, ia tidak merasa sendiri. Banyak dari teman-teman iKONIC maupun diluar 
fandom iKON yang menghawatikan kondisinya pasca beredarnya berita tersebut. 
“Aku yang seminggu penuh aku nangis, sampe mutusin buat matiin 
Hp saking kagetnya aku hari itu. Temen aku sampe nyari aku di 
instagram, nanyain aku kemana, itu chat bener-bener banyak banget 
‘es kamu kemana? es kamu gak papa kan?’ karena mereka tau, alasan 
aku ngegilain iKON ini ya karena Hanbin (B.I).” (Wawancara, Kak 





Selain kak Esti, Decyn dalam beberapa kesempatan juga berusaha untuk 
menguatkan anggota iKONIC Malang lainnya. “Seiring berjalannya waktu kita bisa 
sembuh bareng-bareng iKON, mereka juga pasti berusaha untuk sembuh atas 
kejadian ini. Kita masih punya mereka, yuk move on.” (Decyn, 16 Februari 2020). 
Dari kejadian-kejadian yang sudah mereka lewati sebagai fans iKON, kelompok 
penggemar seperti iKONIC Malang akan memiliki nilai-nilai baru yang diambil dan 
dipelajari dari budaya populer yang mereka gemari. Nilai-nilai yang kemudian 
diterapkan pada kehidupan sehari-hari menghasilkan gaya hidup yang mencerminkan 
kondisi kelompok mereka. Cara mereka dalam bertindak menghadapi sebuah kasus 
yang sedang menimpa iKON membentuk identitas mereka sebagai penggemar. 
Identitas iKONIC dalam subkultur penggemar kian terbangun dari hal-hal yang 
mereka lalui bersama dalam kelompoknya. Konsumsi budaya yang dilakukan oleh 
iKONIC Malang menjadi bentuk fanatik mereka terhadap iKON. 
 
3.3 Bentuk Cinta iKONIC Kepada iKON 
Seorang fans memiliki kisahnya masing-masing untuk menyukai idolanya. 
Ada yang menyukai idol-nya karena diperkenalkan oleh teman, lalu ada juga yang 
berawal dari ketidak sengajaan. Kak Esti merupakan seorang lulusan S2 Jurusan 
Hukum di Universitas Brawijaya pada tahun 2018. Usianya kini 28 tahun dengan 
kesibukan saat ini magang di sebuah kantor pengacara. Kak Esti bertempat tinggal di 





dengan sepupunya. Kesibukannya tersebut tidak menghalangi kegemarannya sebagai 
pecinta K-Pop. 
Awalnya sebelum mengenal K-Pop, ia lebih dulu menyukai grup band asal 
Indonesia yaitu Ungu. Kak Esti bahkan sejak SMP sudah terdaftar sebagai anggota 
resmi Cliquers Indonesia (sebutan untuk fans grup band Ungu). Segala kegiatan yang 
dilakukan oleh grup band Ungu telah diikutinya. Mulai konser dari kota satu ke kota 
lainnya, membeli merchandise official, streaming musik dan lain sebagainya. Bahkan 
ketika menonton konser, ia akan pergi seorang diri jika memang tidak ada teman 
yang bisa diajak pergi bersamanya. 
“Aku kalo udah suka, aku gak bisa dilarang. Aku bukan jenis fans 
yang diem di laptop, aku pasti memotivasi diri aku buat nonton, 
ketemu, ngejar. Jadi dari Ungu aku yang udah bolos sekolah jaman 
SMA, aku ke Surabaya sendiri, kesana sendiri, naik bis sendiri.” 
(Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
Hal seperti ini dilakukan oleh Kak Esti karena rasa cintanya terhadap grup 
band Ungu. Menurut Abraham Maslow (dalam Andina, 2019) cinta merupakan 
sebuah proses aktualisasi diri yang bisa membuat orang untuk melakukan berbagai 
kegiatan yang kreatif dan produktif. Sehingga, untuk mewujudkan rasa cintanya 
tersebut Kak Esti akan memotivasi diri untuk bisa menemui sang idol. Salah satu 
caranya adalah dengan menghadiri konser. Cinta seorang penggemar kepada sang 
idol seperti Kak Esti ini yang sering kali dianggap tidak masuk akal bagi orang-orang 





memandangnya sebagai sesuatu yang berlebihan karena tidak paham atas maksud dan 
tujuan mereka sebagai fans. 
Pada tahun 2013, Trinity Optima Production selaku agensi yang menaungi 
Ungu menjalin kerjasama dengan YG Entertainment. Dalam kerjasama ini, Trinity 
Optima Production akan memproduksi (manufacture) beberapa album dari artis YG 
Entertainment, edisi khusus Indonesia
5
. Hal ini menjadi awal bagi Kak Esti dekat 
dengan dunia K-Pop. Dari sini ia mulai mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh idol Korea. 
Sama halnya dengan Ungu, Kak Esti juga mengumpulkan merchandise dari 
idol group kesukaannya seperti Super Junior, EXO, hingga iKON. Kak Esti mulai 
menyukai iKON pada akhir tahun 2015, akan tetapi ia sudah mengikuti kegiatan 
boygroup ini dari sebelum debut. Kecintaannya terhadap iKON muncul ketika 
melihat bakat yang dimiliki oleh B.I selaku leader dari iKON. 
Dari situ mulailah Kak Esti mengikuti karya-karya yang dibuat oleh iKON 
sampai dengan sekarang. Kak Esti juga menjadi fans yang gemar mengoleksi 
merchandise. Koleksi Kak Esti lebih kepada barang-barang yang menurutnya 
bermanfaat, seperti tote bag, hoodie¸ lightstick, dan juga album. Hampir semua album 
yang dirilis iKON ia miliki. “Aku punya prinsip lebih baik nyesel beli daripada 
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nyesel gak beli, soalnya pernah waktu itu gak beli barang, kirain bahannya jelek. 
Taunya pas barang temenku dateng, ternyata bagus dong dan abis itu aku nyesel”. 
(Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
  
Gambar 3.2 Koleksi Merchandise Kak Esti 
(Sumber: Kak Esti) 
Pernyataan Kak Esti ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Storey (2007) bahwa hadirnya K-Pop di kalangan remaja menghasilkan kepuasan 
secara emosional. Sehingga dalam kasus pembelian barang ini Kak Esti merasa ada 
yang kurang, ada kepuasan emosional yang tidak tercapai ketika ia tidak melakukan 
pembelian yang ia inginkan. Kak Esti biasanya menyisihkan uang tabungannya untuk 
membeli merchandise dan juga tiket konser. Biasanya untuk sekali konser Kak Esti 
bisa menghabiskan biaya sekitar 5 jutaan. Jumlah ini sudah termasuk harga tiket 
konser, biaya transportasi dan juga keperluan penginapan. Sedangkan untuk membeli 
merchandise berkisar 500 ribu sampai dengan 1 juta. Menurut Kak Esti, hal seperti 





Esti mampu untuk membeli barang-barang tersebut, aktivitas seperti ini akan terus ia 
lakukan. 
“Ada tabungan yang emang gak boleh aku otak atik, tabungan ini 
emang khusus aku buat untuk masa depan. Entah itu aku akan buat 
kantor pengacara kah, entah aku nikah, entah atau apa itu, itu khusus 
gak boleh aku apa-apain. Terus ada yang buat orang tua gini-gini 
berapa persen, sisanya buat aku konser, buat aku beli merchandise 
gitu. Jadi aku memaksimalkan kalo gak penting, gak usah belanja-
belanja, gak usah ke mall, nongkrong-nongkrong gitu. Yaa sebulan 
boleh lah ke mall dua kali atau apa gitu. Aku itu jarang di rumah, 
malah yang lebih gampang ketemu aku itu anak-anak di Jakarta. Ya 
itu, karena bias ku banyak, aku suka SUJU, aku suka EXO, aku suka 
iKON, jadi aku ngikutin mereka kemana-mana.” (Wawancara, Kak 
Esti, 26 Januari 2020). 
Baginya menonton konser juga menjadi hal terasik yang bisa ia lakukan, dari 
menonton konser ia bisa mendukung idolanya secara langsung dan juga menambah 
teman baru. Sebagai seorang K-Popers yang multifandom, Kak Esti tergabung dalam 
grup chat fandom EXO-L dan juga iKONIC Malang. Ia bergabung dengan iKONIC 
Malang pada tahun 2018. Dari iKONIC Malang, ia banyak mengenal iKONIC baru 
yang usianya jauh lebih muda darinya. Keadaan ini membuatnya beradaptasi dan 
memposisikan dirinya sebagai seorang kakak. Selain karena usia, Kak Esti 
memposisikan dirinya sebagai kakak didasari pada pengalamannya yang sudah lebih 
dulu mendalami dunia K-Pop. Lebih dulu menggemari SUJU dan juga EXO 
membuat Kak Esti memiliki bekal yang bisa dibagikan kepada anggota iKONIC 





Kak Esti menganggap iKONIC Malang seperti keluarga. Bila ia 
membandingkan dengan fandom lain rasanya tidak ada yang seperti iKONIC Malang. 
iKONIC Malang begitu loyal sama halnya dengan iKONIC dari kota lain. Seperti 
contoh kasus ketika ia menghadiri konser iKON, ketika ada salah satu iKONIC yang 
pingsan, iKONIC yang lain akan langsung menolong dan membeli minum. Sekilas 
hal yang dilakukan seperti ini sudah seharusnya dilakukan. Akan tetapi, menurut Kak 
Esti hal seperti ini jarang ia temukan, bagaimana sesama fans bisa saling peduli 
ditengah-tengah konser. Sayangnya, kegiatan yang dilakukan oleh Kak Esti ini tidak 
mendapatkan persetujuan dari orang tuanya. Jadi selama ini untuk menonton konser, 
ia masih harus sembunyi-sembunyi dari keluarganya. 
“Orang tua sebenernya gak setuju aku suka kayak gini. Selama 
sepuluh tahun Ungu, aku kemana-mana diem bener-bener gak ada 
yang tau. Aku bilang aku keluar kota, aku nginep kos temen, gak ada 
yang tau aku selama ini masih sering ini. Aku kenal, aku sering 
kerumah personil gini gak ada yang tau. Yaa mereka tau sih kalo aku 
deket sama personil, sama Ungu gini gini tapi mereka gak ngerti kalo 
aku masih terlibat komunitas. Aku dapat duit dari mereka, kan aku 
ngurus merchandise dan segala macem sampe akhirnya aku di 
percaya gitu kan. Jadi sampe aku K-Pop, nonton kayak gini-gini 
mereka gak tau. Kalaupun sampe ke luar negeri aku bilangnya jalan-
jalan”. (Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
Kak Esti bercerita pada awalnya orang tuanya tidak begitu 
mempermasalahkan kegiatannya. Apapun yang ia lakukan untuk kelompok 
penggemarnya mendapatkan persetujuan dari orang tuanya. Sampai akhirnya orang 





barang dirumahnya. Mulai dari situ Kak Esti benar-benar merahasiakan semua 
kegiatannya yang berhubungan dengan sang idol. 
“Waktu itu sekitar 2013-an kejadiannya. Aku bawa anak-anak 
Cliquers, kan aku pengurus. Aku jadi duta dua periode, jadi 
berhubungan langsung sama label di Jakarta yang ada membernya 
kan.. nah, karena aku kasian kan sama anak-anak luar kota yang 
nonton, kan jaman-jaman dulu kan banyak yang nonton, ratusan yang 
member resmi. Akhirnya aku ajakin, ‘yuk kerumahku, nginep’ aku gitu 
kan. Aku tu bukan tipe yang ‘yaudah sih biarin bodoamat ini anak 
luar kota’ enggak. Aku ajak kerumah semua, total 21 lebih. Terus 
besok-besoknya, hp ilang, uang ilang di rumah. Akhirnya aku di 
sidang sama kakakku, ibuku. Dimarah-marahin ‘udah gak usah ikut 
gitu-gituan, gak usah ini ini ini’ gitu kan. Padahal dulunya aku 
nonton konser malem-malem yang di Rampal jaman Karnaval SCTV 
Keliling di ijinin. Setelah insiden itu yang bener-bener, ada iklan 
Ungu nih ada berita Ungu di TV, itu udah matiin, bener-bener 
dimatiin. Jadi aku kemana-mana selama 10 tahun Ungu aku diem, 
bener-bener gak ada yang tau.” (Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 
2020). 
Meskipun mendapat penentangan dari orang tuanya, Kak Esti tidak diam 
begitu saja. Ia masih aktif untuk mendukung kegiatan iKON hingga saat ini. Ada juga 
beberapa kejadian yang tidak mengenakkan yang dialami selama mengikuti konser 
idolanya. Kak Esti pernah dirampok bahkan hingga mendapat luka sayatan. Kejadian 
tersebut tidak membuatnya merasa takut ataupun berhenti untuk mengikuti kegiatan 
idolanya. Apa yang sudah terjadi sebelumnya akan dijadikan sebagai pembelajaran 
agar ia lebih berhati-hati dikemudian hari. 
“Aku lupa mau nonton konser apa, aku nekat sendirian, gak ada 





lebaran. Entah Shinee kayaknya 2014, entah.. pokoknya aku mutusin 
naik bis, kereta udah dadakan kan gak bisa dulu. Aku ke Surabaya, 
aku di todong orang dong di kamar mandinya Surabaya, dua kali 
pokoknya aku kayak gitu. Pertama yang Ungu aku juga di rampok, 
tasku. Nah yang kedua yang ditodong di sini (menunjuk bagian leher) 
ya sampe waktu itu berdarah gitu. Dibawa kabur semua, aku pulang 
udah lah wes, balik pulang aku akhirnya. Itu kenapa aku bilang sama 
temen-temenku, gila gak papa, tapi jangan terus-terusan, karma itu 
ada. (Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
 Setelah beberapa kejadian yang ia alami, ia tetap melanjutkan hidupnya 
sebagai seorang fans yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan sang idol. Kak Esti 
menyukai karya-karya iKON dan ia juga selalu ingin tahu keseharian dari member 
iKON. Sampai akhirnya pada tanggal 12 Juni 2019, B.I selaku leader dari iKON 
memutuskan untuk meninggalkan iKON karena diterpa rumor sebagai pengguna 
ganja. Hal ini sontak membuat iKONIC merasa kaget begitupun dengan Kak Esti. 
Pada saat itu ia sampai harus menonaktifkan ponselnya selama seminggu, yang bisa 
ia lakukan hanya menangis karena tidak percaya dengan apa yang terjadi. Hal seperti 
ini terjadi karena Kak Esti merasa kehilangan penyemangat. Ia selama ini semangat 
bekerja karena tujuannya adalah untuk bisa bertemu dengan iKON terutama B.I. Kak 
Esti pernah janji kepada B.I pada saat fansign bahwa ia akan terus ngikutin iKON 
kemanapun mereka konser. 
“Gila belom setaun kita ketemu, kita ngobrol, kita salaman, tangan 
kamu aku pegangin terus, dua kali sampe aku diketawain, diusirin 
gara-gara yang laen udah sampe Chanwoo, beda dua tempat gini aku 
masih di Hanbin (B.I) doang. Sekarang kok dia tiba-tiba pergi gitu. 
Aku gak terimanya, ‘ngapain sih kamu pergi dari anak-anak dari 





nangis, biarin aku dikata lebay atau apa, temen aku sampe nyari aku 
di instagram, nanyain aku kemana, karena mereka tau, alasan aku 
ngegilain iKON ini ya karena Hanbin (B.I). Aku itu jatuh cinta sama 
Hanbin (B.I), sampe aku bilang ‘ini loh adik aku’ kesemua temenku, 
semua yang aku lakuin itu karena dia, terus sekarang dia pergi. Pada 
saat itu aku nangis sampe seminggu, ketakutanku adalah dia bunuh 
diri.” (Wawancara, Kak Esti, 26 Januari 2020). 
Pernyataan Kak Esti tentang ketakutannya bahwa sang idol akan bunuh diri 
benar adanya. Bisa dibilang ini menjadi ketakutan dari semua fans ketika idolanya 
sedang dirundung masalah. Sepanjang tahun 2019, sudah terjadi 3 kasus bunuh diri 
artis dan juga idol karena depresi
6
. Adanya kejadian seperti ini yang membuat fans 
begitu melindungi idol nya. Mereka sebagai fans akan selalu mendukung dan 
memberikan semangat pada sang idol, agar kejadian-kejadian yang tidak diinginkan 
tidak terjadi. Dukungan yang dilakukan oleh fans tidak semata-mata untuk 
melindungi mereka dari hal yang tidak di inginkan. Akan tetapi fans berlaku 
demikian untuk membuat idolanya senang dan nyaman terhadap fans-nya. 
Seorang fans rela melakukan apa saja untuk idol-nya karena mereka tahu 
bagaimana perjuangan idolanya. Seperti yang sudah saya jelaskan pada Bab II 
sebelumnya, seorang idol untuk bisa menempati posisinya saat ini, dengan menjadi 
terkenal, banyak penggemar dan lain-lain; Sebelum itu mereka sudah melewati masa-
masa sulit selama audisi dan menjadi trainee di agensi. Sehingga, fans akan begitu 
loyal memberikan dukungan kepada idolanya. Hal ini menjadi bentuk terima kasih 
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fans karena sang idol sudah bisa bertahan hingga saat ini. Fans berterima kasih 
kepada sang idol karena telah menghasilkan karya yang bisa mereka nikmati hingga 
hari ini. Lagu-lagu yang dihasilkan oleh iKON bisa membuat iKONIC kembali 
bersemangat menjalani hari. Lirik yang dibuat oleh iKON dalam lagunya memiliki 
pesan tersendiri bagi pendengarnya.  
“Biar idol ngerasa seneng, ngerasa dicintai itu ya menurutku sih 
dengan cara beli albumnya, streaming mv nya ataupun vote mereka 
gitu. Dan ga nonton atau download lagu secara illegal. Hargai hasil 
karya mereka dengan cara legal. Ini jadi cara yang bisa dilakuin fans 
untuk bilang terima kasih sama idolnya. Tau sendiri kan anak-anak 
(member iKON) suka minta maaf sama kita, suka ngerasa gak enak 
karena buat kita tu nunggu karya mereka. Padahal enggak kayak gitu, 
kita malahan yang terima kasih ya mereka masih ada buat kita dan 
mempersiapkan lagu-lagu barunya nanti buat kita, iKONIC.” 
(Wawancara, Kak Esti, 16 Februari 2020) 
Lain halnya dengan Kak Esti, Kak Tika (27 tahun) merupakan seorang 
mahasiswi Magister Profesi Psikologi di Universitas Muhammadiyah Malang. 
Kesehariannya selain kuliah adalah magang di salah satu Puskesmas di Kota Malang. 
Kak Tika mengenal iKON sudah dari sebelum debut, pada tahun 2013 dalam survival 
WIN: Who is Next? dan Mix & Match di tahun 2014. Akan tetapi pada saat itu ia 
masih belum menyukai iKON, ia hanya mengikuti survival tersebut karena 
BIGBANG. 
Kak Tika adalah seorang YG Stand. YG Stand adalah fans yang menyukai 
seluruh artis di bawah naungan YG Entertainment. Sebelum menyukai iKON ia 





YG Entertaiment. Kak Tika baru mulai menyukai iKON pada tahun 2018 karena lagu 
Love Scenario milik iKON. Dari lagu ini Kak Tika merasa musik yang dibawakan 
oleh iKON cocok dengan seleranya, dan yang terpenting iKON adalah boygroup 
asuhan YG Entertainment. 
Disela-sela kesibukannya sebagai seorang mahasiswi, ia tetap menyempatkan 
untuk mengikuti kegiatan iKON melalui sosial media bahkan hingga mengurangi 
waktu tidurnya. Kak Tika merasa iKON adalah semangatnya, sehingga dalam 
melakukan hal apapun akan disempatkan untuk update tentang iKON. Selain 
menyukai lagu-lagu yang dibawakan oleh iKON, Kak Tika juga mengoleksi 
merchandise iKON. Kak Tika mulai mengkoleksi merchandise iKON sejak Januari 
2018. Dari album iKON yang berjudul Return sampai dengan sekarang semuanya ia 
beli, entah itu barang official ataupun non-official. Mulai dari Poster, lightstick, 
album dan semua yang berhubungan dengan iKON pasti ia beli. 
“Iya, aku semuanya aku beli, official, non-official.. kalo non-official 
kan paling kayak stiker kek gitu-gitu kan, freebies itu sampek aku beli. 
Kalo yang official dari album, DVD, printilan, topper, konbat, 
keyring, apapun itu aku beli.. poster, shoestrings, bayangin coba, 
sampe hal yang gak penting penting banget, semua yang berbau 
iKON aku beli, kepake gak kepake, urusan nanti hahaha”. 
(Wawancara, Kak Tika, 26 Februari 2020). 
Menurut Kak Tika merchandise ini bisa dijadikan investasi, maka dari itu ia 
tidak pernah membeli hanya satu barang saja karena nantinya bisa untuk dijual 





masalah, yang terpenting ia bisa mendapatkan barang yang ia inginkan. Merchandise 
yang tidak terpakai olehnya pada akhirnya akan ia jual. Merchandise yang tidak di 
produksi lagi biasanya harganya akan jadi lebih mahal ketika dijual lagi. Sehingga 
tidak ada salahnya membeli barang yang mahal, karena akan menguntungkan ketika 
dijual kembali. 
 
Gambar 3.3 Koleksi Merchandise Kak Tika 
(Sumber: hnkartika) 
Selama membeli merchandise Kak Tika rutin menabung uang sakunya 
perbulan. Hal ini ia lakukan karena belum memiliki penghasilan sendiri. Orang 
tuanya bekerja sebagai guru dan juga pekerja disalah satu rumah sakit di Kota 
Malang. Dari merchandise yang ia miliki, jika diuangkan kembali hasilnya akan 
lumayan. Misalnya saja ketika barang tersebut sudah tidak diproduksi lagi, maka 
harga barang tersebut bisa jadi dua kali lipat dari harga awalnya. 
“Kemaren aku tu sharing sama temen-temen 12 biji, tapi aku sendiri 





kayak aku membuat kesenengan aku, tapi aku beli apapun itu ada 
kemungkinan aku akan jual lagi. Kayak kemaren album Bobby ada 
empat biji, aku jual-jual. Konbat Jepang beli tiga, aku jual tapi masih 
aku jual satu. Merchandise yang udah gak keluar lagi biasanya 
harganya akan naik, kayak topper iKON nih versi 1. Kan mereka 
udah gak keluarin lagi, harga satu topper itu bisa sampe 700 ribu 
atau 800 ribu. Padahal kamu kalo beli itu harganya kalo topper yang 
versi 2 ya, kalo kamu beli hand carry bisa cuman dapet 350, tapi kalo 
gak hand carry kamu bisa dapetnya 400-an, sama kayak konbat. Tapi 
kalo udah versi 1, udah gak ada lagi tuh topper, bisa ampe 700 ampe 
800. 660 itu udah paling murah”. (Wawancara, Kak Tika, 26 Januari 
2020). 
Awalnya Kak Tika bergabung dengan iKONIC Malang karena dikenalkan 
teman. Sebelum itu Kak Tika mencari tahu grup iKONIC melalui akun instagram, 
setelah itu mendapatkan grup chat dengan anak-anak iKONIC dari berbagai kota. 
Kak Tika bukan tipe orang yang suka mengenal orang baru. Tetapi setelah bertemu 
dengan teman-teman iKONIC, ia bisa merasa nyaman. Dari grup ini akhirnya Kak 
Tika punya teman dekat. Meskipun mereka belum pernah bertemu, tapi mereka sudah 
memiliki keterikatan yang baik. 
Berawal dari iKON, ia bisa menemukan teman yang membuat nyaman dan 
tidak ada batasan usia untuk mereka. Begitu pula yang terjadi saat ia bergabung 
dengan iKONIC Malang. Awalnya tidak suka berkumpul, tidak suka interaksi dengan 
orang baru, tidak suka belanja, pada akhirnya ia menyukai semua itu. Ia merasa 
memiliki banyak bantuan karena banyak teman. Sikapnya jadi bisa menyesuaikan dan 





 Menurut Kak Tika, iKONIC loyal dengan hal-hal tidak penting sekalipun. 
iKONIC tidak hanya sekedar teman untuk berkumpul, akan tetapi untuk menolong 
masalah pribadipun iKONIC bisa. Begitupun ketika terjadi rumor yang menimpa 
leader iKON yaitu B.I. Kak tidak mendapatkan dukungan dari sesesama iKONIC. 
Saling menguatkan satu sama lain, sampai akhirnya Kak Tika yakin dan merasa 
bahwa dirinya tidak sendirian. Banyak orang-orang di sekitarnya yang selalu 
mendukung dan menguatkannya. 
“Akupun kayak gak nyangka, ini itu kayaknya cuman mimpi deh, tapi 
gak mimpi kek gitu. Sampai berimbas itu dua hari, bikin aku down 
banget, gak pengen makan, gak pengen apa-apa, gak bisa mikir kek 
gitu. Terus akhirnya aku berpikir, gak bisa nih aku kek gini terus dan 
hidupku harus berlanjut, hidup mereka juga akan berlanjut. Aku akan 
dukung gimanapun dia, entah dia melakukan itu atau enggak. Aku 
akan tetap mendukung, tapi aku tidak membenarkan apa yang dia 
lakukan, setelah itu aku kayak mati rasa. Udah yang kemaren udah 
capek karena Seungri, terus berimbas sama B.I juga. Terus kayak, pas 
di Seungri panjang kan, kayak aku yang udah capek gitu. Aku udah 
gak bisa deh, jadi aku stopin semuanya. Aku balik lagi ke lagu-lagu 
western, sampe satu bulan lebih gitu terus. Sampe akhirnya aku bisa, 
temen-temen ajak aku di event Bobby.” (Wawancara, Kak Tika, 26 
Januari 2020) 
Kak Tika selama ini sama sekali tidak mengikuti konser yang dilakukan oleh 
iKON. Hal ini terjadi karena orang tuanya tidak memberikan izin Kak Tika untuk 
bepergian jauh sendirian, apa lagi hanya untuk menonton sebuah konser. Adanya 
larangan dari orang tua tersebut membuat Kak Tika tidak memiliki niat yang begitu 
besar untuk menonton konser iKON. Sebagai gantinya ia mengumpulkan album tour 





Berbeda dari Kak Esti dan Kak Tika, Decyn (23 tahun) merupakan seorang 
mahasiswi perantauan dari Jakarta yang berkuliah di Jurusan Manajemen, Universitas 
Brawijaya. Kesibukannya saat ini menyusun skripsi dan menghandle acara iKONIC 
Malang. Meskipun sedang berjuang untuk menyelesaikan skripsi, K-Pop bukan 
menjadi penghalang baginya. Justru ia semakin termotivasi karena ketika ia malas, ia 
akan lulus dengan waktu yang lama sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan iKON. 
Dari orang tua juga sebenarnya tidak begitu mendukung kegiatannya untuk menyukai 
K-Pop ini. Decyn harus berusaha menyeimbangkan nilai-nilainya saat kuliah agar 
orang tuanya percaya bahwa kegiatan yang ia lakukan ini tidak akan mempengaruhi 
kegiatan akademiknya. 
Decyn menyukai iKON pertama kali karena lagunya yang berjudul Apology, 
sekitar tahun 2016. Awalnya Decyn mengira lagu tersebut milik BIGBANG, akan 
tetapi setelah mencari tahu ternyata lagu tersebut milik iKON, ia juga makin suka 
dengan lagu-lagu lainnya. Sebelum menjadi iKONIC, Decyn adalah seorang SM 
Stand. Sama dengan YG Stand, SM Stand adalah fans yang menyukai seluruh artis 
dibawah naungan SM Entertainment. Setelah menemukan iKON akhirnya ia 
meninggalkan identitas sebagai SM Stand, dan akhirnya beralih sebagai YG Stand. 
Bergabungnya Decyn di iKONIC Malang juga diawali dari mencari tahu iKONIC 
dari instagram. Setelah bergabung dalam grup chat barulah Decyn mengenal teman-
teman iKONIC di Malang, sampai akhirnya ikut menjadi panitia dari acara yang 





Setelah bergabung dengan iKONIC Malang, Decyn merasakan adanya 
perubahan dari lingkungan sosialnya. Decyn merasa bahagia dan nyaman bergabung 
di iKONIC Malang ini. Pertemanannya lebih condong kepada anak-anak iKONIC 
Malang daripada teman-teman kuliahnya. Ia merasa mendapatkan kenyamanan 
layaknya dalam sebuah keluarga, dan hal tersebut tidak ia dapatkan di teman-teman 
kuliahnya. “Pertama itu lebih bahagia itu jelas, karena ngerasa kayak punya 
kesenangan baru aja. Gemeshhh gitu. Terus ngerasa lebih semangat sih menurutku.” 
(Wawancara, Decyn, 1 Februari 2020). 
Meskipun tidak mendapatkan dukungan dari orang tuanya, Decyn tetap bisa 
membeli merchandise dan juga menonton konser iKON. Biasanya ia akan menitipkan 
koleksi merchandise kepada temannya.  Hal ini ia lakukan untuk menghindari 
perselisihan dengan orang tuanya ketika barang pesanannya datang. Decyn akan 
mengambil merchandise tersebut ketika sudah tidak lagi berbentuk paket yang utuh, 
bisa saja ia membawa pulang albumnya dulu, kemudian poster, photocard, sampai 
semua bisa ia bawa pulang. Terkadang juga Decyn akan menukarkan merchandise 
lama di rumahnya dengan merchandise yang baru. Ia melakukan hal ini ketika merasa 
belum memiliki tempat lagi untuk menaruh koleksinya di rumah. Merchandise yang 
dikoleksi oleh Decyn antara lain yaitu album, konbat, selogan, poster hingga selimut. 
Selama mengoleksi merchandise ini, Decyn menyisihkan uang sakunya selama 
kuliah. Sering kali ia menitipkan uang kepada temannya agar bisa berhemat. Disetiap 





“Album alhamdulillah sudah lengkap, terus merchandise 
tambahannya paling albumnya Bobby, terus itu Mix & Match, Kony’s 
Island, terus yang lagi otw itu, Summer Time di Bali, terus apa ya... 
Konbat, aku udah lupa punya apa aja hehe. Gak inget aku itu, kalo 
beli kek ‘ah pengen beli ah, gitu’ kek beli aja. Terus yang perjuangan 
banget itu biasanya album, karena dulu itu kek album half debut, 
album comeback yang merah ijo, itukan udah susah kan nyarinya. 
Konbat sih yang maaahal baanget, aku sedih banget sumpah beli ini. 
Gara-gara kan, itu kan kek aku mikir dulu ‘yaudahlah beli aja pas 
konser’, nah ternyata pas konser itu banyak sold out nya. Dan aku 
juga gak terlalu suka konbat yang Korea, karena ringkih, terlalu tipis 
gitu loh, akhirnya aku beli yang Jepang ini. Aku dapetnya 500, itu 
mendekati konser h-7 kalo gak salah. Dan toppernya ini 400-an.” 
(Wawancara, Decyn, 1 Februari 2020). 
 
Gambar 3.4 Koleksi Merchandise Decyn 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
Selain itu menanggapi kepergian B.I dari iKON, lagi-lagi sebagai seorang 
iKONIC pastinya merasa tidak percaya. Merasakan rasa sedih yang berkepanjangan. 
Hal ini juga dirasakan oleh Decyn sebagai iKONIC. Baru merasakan senang-
senangnya menjadi seorang iKONIC, tiba-tiba saja idol group kesukaannya 





itu, ia masih akan merasa sedih. Ia baru benar-benar merasa pulih ketika iKON 
merencanakan comeback dengan formasi enam member. Ia merasa bahwa, para 
member iKON pasti merasakan hal yang sama seperti apa yang dirasakannya. 
Sehingga ia memutuskan untuk tidak larut dalam kesedihan, dan kedepannya akan 
sembuh bersama iKON. 
“Waktu Hanbin (B.I) out itu kek yang sebulan itu bener-bener gloomy 
banget hidupku sampe yang kek wuhhh. Apa ya, yang ngerasain yang 
namanya sakiiit. Istilahnya apa ya, kan kita suka sama mereka, ya 
mereka aja belum tentu tau kita. Aku ngerasa kayak, Ya Allah 
segininya kah cinta sama orang. Itu kayak yang bener-bener 
sebulan.” (Wawancara, Decyn, 1 Februari 2020) 
Lalu yang terakhir, Kak Fiki. Tidak jauh berbeda dengan Kak Esti, Kak Tika, 
dan Decyn. Mendengar kabar B.I meninggalkan iKON juga membuatnya merasa 
sedih. Akan tetapi Kak Fiki tidak begitu larut dalam kesedihan seperti yang lainnya. 
Hal ini juga terjadi karena ia bekerja di salah satu Rumah Sakit di Kota Malang. 
Bekerja sebagai staf rekam medis menuntutnya untuk tidak larut dalam kesedihan. 
Ada tanggung jawab yang harus ia jalani setiap harinya. Sehingga tidak mungkin 
untuknya mengekspresikan kesedihannya di tempat kerja. 
Kak Fiki mulai menyukai iKON dari akhir 2017. Lagu pertama yang 
membuatnya jatuh cinta kepada iKON adalah My Type. Tidak hanya menyukai 
iKON, Kak Fiki sudah dekat dengan K-Pop sejak kecil. Kak Fiki merupakan 
penggemar dari drama televisi Full House. Drama ini membawa Kak Fiki untuk 





Meskipun sudah cukup lama mengikuti iKON, Kak Fiki baru bergabung dengan 
iKONIC Malang pada bulan september 2019. 
Fans K-Pop dikenal loyal kepada idol-nya. Kegiatan pembelian barang sering 
kali dilakukan oleh fans sebagai bentuk rasa cintanya terhadap idol. Sebagai seorang 
fans dalam suka maupun duka mereka berusaha ada untuk idolanya. Seperti 
pernyataan yang diberikan oleh Kak Fiki, ia mengatakan bahwa tidak perlu 
menabung untuk membeli merchandise yang ia inginkan, akan tetapi ia akan secara 
cuma-cuma mempergunakan uang gajinya bekerja untuk membeli barang yang ia 
inginkan dari idol kesukaannya. 
“Aku gak bisa ngatur duit buat beli gitu-gitu itu (merchandise), yang 
ada malah ambyar hahaha gimana ya, gak bisa pokok aku ngatur duit 
itu, jadinya kalo mau beli ya langsung ae gak pake nabung. Langsung 
pake duit gaji. Kalo gak gitu, ada barang merchandise lain yang tak 
jual buat beli barang yang baru.” (Wawancara, Kak Fiki, 24 Januari 
2020). 
 
Gambar 3.5 Koleksi Merchandise Kak Fiki 





 Pembelian merchandise yang dilakukan oleh keempat informan ini 
memberikan kepuasan tersendiri secara emosional. Sehingga mereka tidak merasa 
dirugikan meskipun harus mengeluarkan uang lebih untuk mengkoleksi merchandise 
dari iKON ini. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Storey (2007) budaya 
pop seperti padang rumput ditengah gurun, bagi remaja kondisi ini tentu saja akan 
sangat melegakan sehingga kepuasan secara emosional mereka bisa terpenuhi. 
Konsumsi subkultur menjadi sebuah proses pengambilan subkultur berbagai 
komoditas yang secara komersial tersedia untuk tujuan dan makna dari subkultur itu 
sendiri. 
 
3.4 Peranan YG Entertainment dalam Mendekatkan iKON dengan iKONIC 
Agensi sebagai rumah yang menaungi iKON memiliki perannya untuk 
mendekatkan iKON dengan penggemarnya. Kapitalisme menjadi alasan terkuat akan 
besarnya peranan agensi dalam mendukung ketenaran iKON. Cara-cara yang 
dilakukan oleh agensi adalah dengan memproduksi barang-barang yang bisa 
memperkuat identitas dari iKONIC itu sendiri. Barang utamanya adalah lightstick dan 
album. Album untuk penjualannya bahkan bisa dilakukan sebelum tanggal dirilisnya 
album tersebut. Album ini menjadi barang yang paling dicari selain lightstick karena 
pada sebuah album terdapat banyak item yang akan didaptkan oleh fans. Dalam 
sebuah album berisikan DVD, photocard, lyrics poster, poster grup, stiker dan 





Dari YG Entertainment sendiri biasanya untuk album dari idol group-nya 
akan dirilis dalam dua versi. Perbedaan dari versi satu dan versi lainnya adalah 
konsep foto dan juga poster yang ditawarkan didalamnya. Barang lainnya yang 
ditawarkan oleh agensi adalah hoodie, tumbler, notebook, tote bag, bandana, jaket, 
kaos dan lain sebagainya. Menariknya, agensi juga memanfaatkan kerjasama yang 
terjalin dengan industri musik Jepang untuk memproduksi merchandise ini. Sehingga, 
baik album ataupun merchandise lainnya yang diproduksi oleh Korea Selatan, 
diproduksi juga dari Jepang. Produk dari Jepang terkadang lebih disukai fans 
meskipun harganya lebih mahal. 
“Gak suka.. dulu sempet pengen beli kan, cuman pas liat punya temen 
kok ringkih banget.. kasian akunya.. jadi coba nyari yang versi 
Jepang aja sekalian.. yaa meskipun memang harganya lebih mahal.. 
haduhhh udah mahal, perjuangan juga buat ngedapetinnya.. kacau 
deh buat konbat(lightstick) ini.. jadi pas udah dapet kusayang-sayang 
banget.” (Wawancara, Decyn, 1 Februari 2020). 
Produksi merchandise dari Jepang ini dilatarbelakangi dari industri rekaman 
dan juga pasar rekaman Jepang. Sejak tahun 1999-an berhasil menduduki posisi 
kedua dibawah Amerika Serikat untuk penjualan kotor tingkat dunia. Maka dari itu 
industri musik terbesar kedua di dunia ditempati oleh Jepang. Sehingga Korea Selatan 
mentargetkan Jepang menjadi salah satu target utama untuk penyebaran budayanya 
(Kawabata, 1991:328-329 dalam Yano, 2003:46). Meskipun sering membandingkan 
produk Jepang lebih baik dari Korea Selatan sendiri, namun hal ini tidak menjadi 





Mereka akan membelinya sesuai dengan kondisi keuangan dan keinginan mereka 
pada saat itu. 
Agensi memegang kontrol terhadap loyalitas penggemar. Menurut Syafruddin 
Chan (dalam Hurriyati, 2010) tingkatan pelanggan dengan kategori emas terletak 
pada penggemar. Kategori emas ini akan membawa keuntungan yang besar untuk 
perusahaan. Hal ini terlihat dari loyalitas para fans untuk membeli barang-barang 
yang disediakan oleh agensi. Membeli banyak merchandise membuat fans merasa 
menjadi bagian dari kesuksesan sang idol. Selain itu, YG Entertainment juga 
memberikan akun sosial media kepada masing-masing member iKON. Hal  ini juga 
menjadi salah satu strategi dari agensi untuk menarik perhatian fans. Tidak hanya itu, 
YG Entertainment juga membuat games kolaborasi dengan seluruh artis dibawah 
naungannya. Agensi berusaha mengemas dengan menarik hal-hal yang bisa 
dikonsumsi oleh fans. Akan terus ada hal yang dikonsumsi oleh iKONIC meskipun 
iKON sedang vakum. 
Melihat hal ini, subkultur iKONIC sudah sangat melekat dalam keseharian 
mereka sebagai penggemar. Kapitalisme yang diterapkan oleh agensi berhasil 
membuat iKONIC terus mengkonsumsi barang-barang yang diproduksi oleh agensi. 
Bentuk penawaran yang diberikan oleh agensi selalu bisa menarik perhatian dari 
iKONIC. Menonton tayangan-tayangan yang memperlihatkan kepribadian dari para 
member iKON, membuat iKONIC merasa ada hal yang bisa dicontoh dari sang idol. 





contoh berperilaku untuk diterapkan dalam keseharian mereka. Dari banyaknya 
penawaran yang diberikan oleh agensi membuat iKONIC menjadi kelompok anak 
muda yang konsumtif.  
 
3.5 Tahapan Terbentuknya Identitas Sosial iKONIC Malang 
Budaya populer yang diadopsi menjadi gaya hidup oleh penggemar, 
membawa konformitas dalam sebuah kelompok sosial. Menurut Sarwono & 
Meinarno (2009), konformitas merupakan penyesuaian perilaku seseorang dengan 
perilaku orang lain yang didorong oleh keinginan diri sendiri. Konformitas terbentuk 
karena adanya keinginan menyesuaikan ataupun sudah adanya kesamaan sebelumnya 
terhadap kelompok tertentu. Anggota dalam sebuah kelompok memiliki kendalinya 
untuk menyesuaikan perilaku terhadap kelompoknya. Begitu pula untuk anggota 
iKONIC Malang, mereka membuat penyesuaian satu sama lain untuk dapat 
berdampingan dalam kelompoknya. 
Setelah terbentuknya sebuah konformitas dalam kelompok, individu akan 
mendapatkan posisinya dalam kelompok tersebut. Pada iKONIC Malang, anggotanya 
sebagai bagian dari kelompok penggemar akan melalui beberapa tahapan hingga 
mampu membentuk identitas sosial mereka. Dari identitas sosial ini, anggota iKONIC 
Malang bertahan dan menunjukkan keberadaan kelompoknya. Eksistensinya sebagai 





Menurut Tajfel & Turner (1982), proses pembentukan identitas sosial anggota 
kelompok terjadi melalui tiga tahapan yaitu : 
1. Identification (identifikasi) pada tahapan ini individu mencari posisi dalam 
sebuah kelompok sosial.  
2. Categorization (kategorisasi) setelah memposisikan diri dalam sebuah 
kelompok, maka individu akan menilai persamaan-persamaan hal dalam suatu 
kelompok sosial. Dari sini individu akan menafsirkan lingkungan sosialnya 
secara sederhana. 
3. Comparison (perbandingan) pada tahapan terakhir individu akan 
membandingkan hal-hal yang terasa berbeda di dalam kelompok dan di luar 
kelompoknya. 
Keempat informan saya telah melalui ketiga tahapan ini untuk pembentukan 
identitas sosial mereka. iKONIC sebagai subkultur telah membawa mereka kedalam 
sebuah identitas sosial baru sebagai penggemar. Secara umum mereka yang 
tergabung dalam iKONIC Malang mengawali identifikasinya melalui ketertarikan 
mereka kepada sebuah boygroup yaitu iKON. iKON menjadi alasan dari masing-
masing mereka untuk berinteraksi dengan penggemar lainnya. Dari interaksi yang 
mereka lakukan, membuat individu dalam sebuah kelompok mampu untuk 
mengkategorikan penilaian mengenai kelompok tersebut. Penilaian yang mereka 
bangun terhadap iKONIC Malang membuat mereka mampu membandingkan 





Secara khusus proses untuk mencapai ketiga tahapan yang mereka lewati 
berbeda-beda. Misalnya saja Kak Esti, berawal dari kesukaannya terhadap band lokal, 
hingga akhirnya ia bisa mengenal iKON saat ini. Begitu juga untuk Kak Tika dan 
Decyn, kegemarannya terhadap iKON didasari pada selera musik mereka. Musik 
yang dibawakan oleh iKON berhasil membuat mereka jatuh cinta dan bertahan 
sebagai penggemar iKON hingga hari ini. Kemudian untuk Kak Fiki, ia sudah sangat 
tidak asing dengan K-Pop, karena sedari kecil ia sudah mengikuti perkembangan K-
Pop. 
Kemudian pada tahapan kedua yaitu kategorisasi, Kak Esti merasa bahwa di 
dalam komunitas iKONIC Malang ia memiliki kesamaan dengan penggemar lain. 
Kak Esti mulai membuat kategori seperti, siapa saja dikelompok tersebut yang 
menggemari B.I, lalu kegiatan seperti apa saja yang biasa dilakukan. Begitu juga 
dengan Kak Tika, pada tahapan kategorisasi ini ia mulai menemukan teman yang 
sefrekuensi. Tidak hanya dalam hal yang berhubungan dengan iKON, akan tetapi di 
luar itu juga ia memperoleh teman yang sefrekuensi dengannya. Berawal dari sebuah 
kegemaran menimbulkan interaksi diri dengan lingkungan yang membuat nyaman. 
Begitu pula dengan Decyn, pada tahapan kedua ini ia lalui dengan menemukan teman 
yang sefrekuensi. Akhirnya Decyn menjadi senang berkumpul dan melakukan 
kegiatan kelompok bersama iKONIC Malang. Kemudian Kak Fiki, pada tahapan ini 
ia juga berhasil memperoleh persamaan kegemaran dengan beberapa individu dalam 





menemukan teman yang bisa mengerti dirinya di dalam maupuan di luar kegiatan 
fangirling. 
Kenyamanan yang dirasakan oleh keempat informan saya membuat mereka 
mampu mengkategorikan iKONIC Malang ini sebagai keluarga di luar keluarga inti 
mereka. Lalu kemudian untuk tahapan ketiga yaitu perbandingan menjadi tahapan 
terakhir yang dilalui oleh keempat informan. Kak Esti pada tahapan perbandingan ini 
mampu untuk membandingkan suasana keakraban di dalam iKONIC dengan di luar 
iKONIC. Kak Esti mendapatkan kenyamanan dan rasa kekeluargaan di iKONIC 
Malang yang belum ia dapatkan sebelumnya dari kelompok lain. Maka dari itu, 
meskipun Kak Esti mengikuti lebih dari satu fanbase, ia merasa iKONIC lebih baik 
dari kelompok lainnya. 
Kemudian untuk tahapan ketiga ini Kak Tika memiliki jawaban yang sama 
dengan Kak Esti. Kak Tika merasakan kekeluargaan yang diberikan oleh iKONIC 
Malang lebih berkesan untuk dirinya, dibandingkan dengan kelompok penggemar 
lainnya. Kedekatan Kak Tika dengan anggota lainnya sudah seperti teman sebaya, 
tidak peduli berapa jarak umur mereka, dengan kegemaran yang mereka miliki 
bersama mampu membuat mereka berinteraksi dengan nyaman satu sama lain. 
Identitas mereka sebagai iKONIC Malang membuat hubungan mereka tidak lagi 
berjarak berdasarkan usia. Pada tahapan ini juga, rasa nyaman yang membuat Decyn 
bisa membandingkan iKONIC Malang dengan kelompok penggemar lainnya. 





identitasnya sebagai iKONIC Malang. Kemudian untuk Kak Fiki dalam melalui 
tahapan perbandingan ini, rasa nyaman yang terdapat dalam komunitas iKONIC 
Malang membuatnya bisa bertahan dalam kelompok ini. Kepedulian dan dukungan 
dari tiap anggota membawanya dalam posisi yang kuat. Identitas yang dimilikinya 
sebagai anggota iKONIC Malang menjadi pertimbangan baginya untuk memandang 
kelompok lain. 
Oleh karena itu iKONIC Malang membentuk sebuah komunitas, agar para 
anggotanya dapat melakukan proses identifikasi, kategorisasi, dan perbandingan. 
Ketiga tahapan yang dilalui oleh keempat informan ini membawa mereka kepada 
identitas sosial iKONIC Malang. Setelah berbagai aktivitas yang mereka lakukan, 
akan berujung pada kesepakatan mereka dalam membentuk identitas kelompoknya. 
Seorang individu yang pada awalnya hanya bertumpu pada dirinya sendiri, kini 
setelah bergabung dalam sebuah kelompok memiliki tempat untuk mereka berbagi. 
Sebuah gaya hidup yang mereka terapkan bersama membawa mereka mengenal satu 
sama lain dan menjaga identitas yang mereka miliki. Identitas ini akan membuat 






KONSTRUKSI IDENTITAS IKONIC MALANG DALAM GAYA HIDUP 
Perjalanan budaya populer Korea Selatan bisa terkenal hingga hari ini dan 
banyak memikat perhatian anak muda di Indonesia, telah dibahas pada bab 
sebelumnya. Agensi yang memberikan banyak penawaran dan mengemasnya dalam 
bentuk yang menarik, menjadi salah satu hal yang membuat K-Pop dekat dengan 
penggemarnya. Saat ini banyak dijumpai penggemar yang mengadopsi budaya Korea 
Selatan dalam kesehariannya. Hal ini juga yang terjadi pada iKONIC Malang sebagai 
penggemar iKON. Tidak sedikit pula bermunculan idol group pendatang baru dengan 
jumlah fans yang lebih banyak dari iKON. Lalu kenapa sebuah kelompok penggemar 
seperti iKONIC Malang masih bisa bertahan hingga saat ini. Pembahasan pada bab 
ini meliputi tentang bagaimana gaya hidup mampu untuk mengkonstruksi identitas 
anggota iKONIC Malang. Analisis dalam bab ini diuraikan dalam tiga pembahasan 
yaitu (1) gaya hidup iKONIC Malang (2) konsumerisme, dan (3) identitas sosial. 
  
4.1 Gaya Hidup iKONIC Malang 
 Penggemar yang bergabung dalam sebuah komunitas memiliki pengetahuan 
yang luas mengenai sang idol. Rasa seperti ini timbul karena penggemar merasa 
keberadaannya ingin diakui. Ketika menceritakan sesuatu kepada orang lain terutama 





sebelumnya oleh orang tersebut. Rasa senang yang mereka rasakan ketika berbagi 
informasi mengenai idol mereka, membuat mereka merasa bangga terhadap diri 
mereka sendiri. 
Menurut Giles (dalam Andina, 2019:46) budaya Korea cenderung menitik 
beratkan pada kenyamanan, keterikatan secara emosional, kelembutan dan 
berorientasi pada kelompok. Hal ini menjadikan budaya Korea mendapatkan 
perhatian tersendiri bagi penggemar ketimbang budaya Barat. Seorang penggemar 
akan memiliki kelompoknya sendiri, entah itu melalui dunia maya ataupun bertemu 
secara nyata. Kecenderungan yang diciptakan oleh budaya Korea membuat para 
penggemar dekat dengan budaya tersebut. Mereka diberikan kebebasakan untuk 
memilih produk kebudayaan yang mereka inginkan. Disisi lain mereka juga ditarik 
dengan adanya kecenderungan yang sudah dikonstrusi oleh budaya tersebut. 
Pernyataan di atas sejalan dengan tujuan dari soft power yang telah dijelaskan 
pada Bab II sebelumnya. Soft power ini bekerja dengan memberikan rasa nyaman 
kepada targetnya dan memberikan apa yang target tersebut inginkan. iKON sebagai 
subkultur hadir ditengah-tengah fans dengan memenuhi harapan yang fans inginkan. 
Itu mengapa sebuah produk budaya seperti boygroup ini bisa diterima dengan baik 
oleh penggemarnya. Menurut Pengamat Budaya Korea dari Universitas Indonesia 
yaitu Zaini, semakin tidak ada jarak, maka akan terjadi keterikatan secara emosi. 





keluarga besar ada rasa empati, peduli dan juga rasa simpati. Industri tidak akan bisa 
berkembang tanpa adanya fans yang pada akhirnya mungkin fanatik (kumparan.com). 
Fans yang tergabung dalam sebuah komunitas, akan memiliki gaya hidup 
yang terbentuk dalam komunitas tersebut. Apapun kegiatan yang mereka lakukan 
secara berulang setiap harinya, akan membentuk sebuah gaya hidup untuk mereka 
bahkan menghasilkan sebuah identitas. Gaya hidup yang mereka terapkan akan 
mempengaruhi interaksi dengan lingkunganya. Ketika mampu untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya, maka eksistensi kelompok tersebut juga akan terlihat. 
4.1.1 Gaya Hidup Sebagai Bentuk Eksistensi 
Komunitas iKONIC Malang memiliki strategi sebagai bentuk dukungan untuk 
iKON. Dukungan yang dilakukan iKONIC Malang menjadi bentuk eksistensi adanya 
seorang fans. Misalnya saja meningkatkan jumlah viewer pada musik video yang 
dimiliki oleh iKON. Hal ini menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan oleh fans 
untuk mempromosikan idol-nya. 
Eksistensi seorang fans diwujudkan dalam bentuk gaya hidupnya, ketika 
mereka mampu membuat idol-nya terkenal, maka berarti mereka sudah menunjukkan 
esksistensinya. Anggota iKONIC Malang melakukan dukungan seperti ini karena 
memiliki motif dan juga alasan. Menurut Kuswarno (2009) motif merupakan sebuah 
dorongan untuk memilih perilaku yang akan diterapkan secara konsisten oleh 





melakukan tindakan tertentu. Motif yang mereka lakukan ialah mencintai iKON, 
bagaimana mereka mampu mengupayakan sesuatu untuk iKON. 
Melalui streaming mereka memberikan alasan dari mencintai. Memberikan 
dukungan kepada iKON sebagai salah satu pemenuhan kepuasan terhadap rasa cinta 
mereka untuk iKON. Bentuk dukungan lainnya seperti pembelian merchandise 
official juga menjadi bentuk eksistensi yang dilakukan oleh fans. Hal ini yang 
dilakukan oleh keempat informan saya. Konsumsi menunjukkan adanya pemenuhan 
terhadap sesuatu yang belum lengkap (Storey, 2007). Tujuan mengkonsumsi sebagai 
pemenuhan terhadap apa yang belum terpenuhi.  Seperti yang dikemukakan oleh 
Hopkinson & Pujari (1999) kebahagiaan menjadi keindahan tertinggi dan pencarian 
kesenangan, sebagai doktrin terhadap gaya hidup untuk mencari kesenangan. Rasa 
senang yang dirasakan oleh keempat informan saya, menjadi bentuk dari kepuasan 
mereka karena bisa miliki. Perilaku mereka seperti ini didorong atas gaya hidup 
mereka untuk mendapatkan kesenangan pribadi. 
Kemudian bentuk dukungan lain yang dilakukan oleh iKONIC Malang adalah 
menaikkan tagar di sosial media Twitter. Selain memberikan dukungan kepada 
iKON, iKONIC juga tidak segan-segan menaikkan tagar untuk meluapkan kemarahan 
mereka terhadap agensi atau siapapun yang berusaha menjatuhkan iKON. Pada Bab 
III sebelumnya sudah saya jelaskan bahwa iKONIC menyampaikan tuntutannya 
kepada agensi melalui sosial media. Sosial media menjadi penghubung mereka untuk 





media yang biasa mereka gunakan adalah Instagram. Anggota iKONIC Malang 
memiliki akun fanbase khusus untuk update berita seputar iKON. Terdapat beberapa 
akun instagram yang dikelola oleh anggota iKONIC Malang, seperti 
@ikonic_malang, @lirikon.ikon_, dan @junneyya. 
   
Gambar 4.1 Instagram yang dikelola iKONIC Malang 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
 Dari tiap-tiap akun ini memiliki info yang berbeda-beda, akun 
@ikonic_malang dibuat khusus untuk membagikan info kegiatan yang dilakukan oleh 
iKONIC Malang. Kegiatan ini seperti perayaan ulangtahun member, anniversary 
group dan juga charity. Akun ini dikelola oleh Kak Husna, sebagai salah satu panitia 





dibuatnya akun ini untuk mempermudah iKONIC Malang update kegiatan 
mendatang yang akan dilaksanakan. 
“Biar gampang ae arek-arek kalo mau nyari iKONIC Malang. Soale 
ini itu dari keresahanku, suka sama iKON tapi nyari-nyari akunnya 
iKONIC Malang kok ya gak ada. Akhirnya pas udah ketemu sama 
temen-temen waktu disalah satu acara pas awal-awal itu, langsunglah 
minta izin buat mengaktifkan akun fanbase. Dan sampe kesini 
membantu banget buat temen-temen panitia ngeinfoin kegiatan.” 
(Wawancara, Kak Husnah, 18 Januari 2020). 
Kemudian dua akun lainnya adalah @lirikon.ikon_, dan @junneyya. Kedua 
akun ini membagikan berita seputar kegiatan yang dilakukan iKON. Mulai dari 
konser, penghargaan yang diterima oleh iKON, momen lucu para member, dan lain 
sebagainya. Dalam akun @lirikon.ikon_ lebih membahasa keseluruhan dari iKON 
sebagai boygroup, sedangkan untuk akun @junneyya lebih membahas personal 
member yaitu Koo Junhoe. Cuplikan video dan juga foto yang dihadirkan dalam akun 
instagram fanbase ini, menjadi salah satu cara mereka untuk mempromosikan iKON. 
Bentuk-bentuk eksistensi tersebut merupakan strategi yang digunakan oleh 
anggota iKONIC Malang dalam mendukung iKON sehari-harinya, atau dengan kata 
lain hal-hal tersebut termasuk kedalam bagian dari gaya hidup fans. Seperti yang 
dijelaskan oleh Sugihartati (2010) Gaya hidup merupakan aktivitas adaptasi 
seseorang terhadap kondisi sosial tertentu guna memenuhi kebutuhan hidup, 
kebutuhan kelas, harga diri, kebutuhan untuk berintegrasi dengan komunitas tertentu 





Bentuk eksistensi lain yang biasa dilakukan oleh fans adalah mengikuti 
fashion sang idol. Hal ini menjadi habitus sebagai penikmat Korean Style. Habitus ini 
membawa kebiasaan baru pada penggemarnya, hal ini disampaikan melalui 
penampilan idol. Menggemari produk fashion kemudian membuat mereka menjadi 
memiliki kiblat untuk bergaya ala Korea (Sari & Sadewo, 2015). Sebagai seorang 
iKONIC, Alice meniru fashion dari iKON dengan memberi warna pada rambutnya. 
Warna rambut ini berdasarkan dengan warna rambut dari member kesukaannya. 
Dalam berpakaian ia biasanya menggunakan basic tee dan plaid skirt, lalu dipadukan 
dengan sneakers. “Asal nyaman mah, yaudah atuh. Cuman emang lucu gitu kalo 
ngikutin fashion-nya. Gemeshhh sama warna rambutnya, jadi ikutan hehe.” 
(Wawancara, Alice, 8 Februari 2020). 
 
Gambar 4.2 Warna Rambut dan Gaya Berpakaian Alice Terinspirasi dari Bobby iKON 
(Sumber: Alice dan pinterest) 
Tidak semua iKONIC Malang akan melakukan adaptasi fashion ala Korea ini, 





menunjukkan keberadaannya dengan aktif memberikan dukungan kepada iKON. Hal 
ini menjadi salah satu bentuk pemenuhan eksistensi. Dalam komunitas iKONIC 
Malang, anggotanya berusaha mengadaptasi budaya yang mereka gemari kedalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Sebuah budaya populer Korea yang mereka gemari, 
ketika dibawa kedalam sebuah komunitas menghasilkan kondisi sosial. Dalam 
kondisi sosial ini, anggotanya akan terpengaruh ataupun mempengaruhi anggota 
lainnya dengan kegemaran akan budaya Korea ini. Cara mereka bergaul satu sama 
lain dengan didasari pada kegemaran yang sama, membawa mereka diposisi dalam 
sebuah subkultur. 
Berbicara mengenai subkultur, sebuah fandom seperti iKONIC memiliki 
identitasnya tersendiri untuk membedakan mereka dengan kelompok penggemar 
lainnya. Identitas ini yang membawa mereka kedalam subkultur penggemar iKON. 
Warna pada fandom dan juga lightstick menjadi atribut untuk identitas mereka. 
Warna fandom yang diberikan untuk iKONIC ini adalah perpaduan oren dan merah. 
Perpaduan warna ini diambil dari api, dengan harapan semangat mereka tidak akan 
padam dan akan terus berkobar.
7
 
Lightstick untuk fandom iKON diberi nama Konbat. Pembuatannya 
terinspirasi dari tongkat baseball, sehingga bentuknya menyerupai tongkat baseball 
dengan ukuran yang lebih kecil. Gagangnya berwarna hitam dengan tombol 
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pengaturan warna lampu berwarna merah bertuliskan iKON. Sedangkan pada bagian 
atasnya berwarna oren dengan logo iKON berwarna hitam. Konbat ini akan 
mengeluarkan dua warna yaitu oren ketika lampunya tidak dinyalakan, dan akan 
berwarna merah ketika lampunya menyala. Sehingga iKON menggunakan perpaduan 
kedua warna ini untuk memberi identitas pada fandom-nya. 
 
Gambar 4.3 Konbat iKON Versi Korea 
(Sumber: google) 
 Simbol subkultur dari iKON adalah iKONIC sedangkan untuk simbol atribut 
iKONIC adalah Konbat. Konbat menjadi simbol identitas secara fisik bahwa mereka 
adalah bagian dari iKONIC. Konbat ini akan dibawa oleh iKONIC ketika menonton 
konser secara langsung ataupun melalui layar kaca. Dengan adanya Konbat ini, 
menjadi gerbang awal dari loyalitas seorang fans kepada idol nya. Konbat sebagai 
simbol atribut bagi penggemar menjadi salah satu cara bagi iKONIC untuk bisa 
memperlihatkan eksistensinya. Terdapat kepuasan tersendiri ketika bisa memiliki 





membuat seorang fans merasa dekat dengan idol nya. Hal ini terjadi karena mereka 
termotivasi untuk memiliki barang yang sama dengan sang idol. 
4.1.2 Gaya Hidup Sebagai Cara Berinteraksi Dengan Lingkungan Sesama 
iKONIC Malang 
Gaya hidup yang dikembangkan oleh sebuah komunitas mencerminkan 
bagaimana kelompok tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan luar 
komunitasnya. Dalam komunitas iKONIC Malang mereka membangun 
keterikatannya dengan cara berdiskusi dan berkumpul. Semakin sering mereka 
berdiskusi, maka mereka akan semakin mengenal satu sama lain. Anggota iKONIC 
Malang pasti memiliki bias-nya masing-masing. Bias merupakan singkatan dari 
‘Being Inspired and Addicted to Someone’. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan 
member grup yang paling digemari. Meskipun mereka memiliki bias utama dalam 
iKON, akan tetapi mereka mencintai iKON secara keseluruhan sehingga tidak ada 
konflik karena memperebutkan bias. Perilaku seperti ini biasanya disebut bias is mine 
dan pelakunya akan disebut sebagai sasaeng. Istilah ini diberikan kepada penggemar 
yang menganggap seorang idol tersebut adalah miliknya. Karena adanya rasa cinta 
yang luar biasa terhadap sang idol, para penggemar seperti ini tidak akan terima jika 
ada yang mendekati idol-nya. 
Bahkan untuk kegiatan yang ekstrim, fans seperti ini bisa menyakiti siapapun 
yang mendekati bias-nya tersebut. Tidak hanya menyakiti orang yang berada di 





sudah sangat terobsesi dengan sang idol seperti ini akan mengusik kehidupan pribadi 
sang idol, bahkan bisa saja hingga mengirimkan ancaman pembunuhan. Dengan 
adanya kasus seperti ini, agensi sampai harus melaporkan kegiatan seperti ini kepada 
pihak yang berwajib. 
“Enggak ada se mbak nek yang gitu, kita dukung bareng-bareng 
gimanapun kondisinya anak-anak lebah ini (sebutan untuk member 
iKON). Sejauh ini gak ada yang gitu di sini mbak. Paling ya 
bercandaan kalo bilang ‘aku istirinya Jinan, aku selirnya Bobby’ 
emang buat bercandaan aja se, dari situ kita jadi makin kenal. 
Kadang ya bisa jadi buat julukan gitu. Saking sukanya dia sama salah 
satu member sampe dijadiin julukan buat dia. Misal kalo kita nyari 
selirnya Jinan, itu yang bakal kepikiran duluan ada mbak Intan. Bisa 
jadi penanda juga kalo ada yang namae sama. Kayak mbak Intan 
tadi. Dengan kita bilang ‘mbak Intan itu lho, selire Jinan’ nah anak 
anak bakal langsung tau mbak Intan mana yang dimaksud.” 
(Wawancara, Ulfa, 16 Februari 2020). 
Dari julukan seperti yang diungkapkan oleh Ulfa, membuat anggota iKONIC 
Malang bisa semakin mengenal satu sama lain. Menganggap bias sebagai suami, 
pacar, adik, kakak ataupun anak sekalipun sudah menjadi hal biasa dalam 
menggemari seorang idol. Meskipun mereka memiliki bias yang sama, mereka tidak 
menganggap julukan yang ada sebagai sebuah persaingan. Misalkan mereka sama-
sama menggemari Jinan, maka untuk julukan yang diberikan tergantung dari 
keinginan mereka. Seperti selir 1, selir 2 dan lain sebagainya. Julukan seperti ini tidak 
digunakan oleh semua anggota iKONIC Malang karena konteksnya hanya untuk 
bercanda agar lebih mengenal satu sama lain. Tidak hanya penggemar iKON saja, 





kondisi seperti ini sangat wajar karena mereka sebagai fans menyayangi idolanya. 
Julukan seperti ini sebagai bagian dari candaan mereka untuk mengekspresikan 
kedekatan mereka satu sama lain. Seperti yang dikatakan oleh Zaini, bahwa 
penggemar suatu kelompok akan menjadi seperti keluarga besar. Sehingga dalam 
iKONIC Malang memiliki caranya sendiri untuk membangun kedekatan mereka 
sebagai keluarga penggemar. 
“Wajar sih dek becanda kayak gitu dan fine fine aja kataku asal gak 
merugikan idolnya dan gak serius anggep mereka pacar atau suami 
yang sampe jadi sasaeng dan ganggu privasi mereka. Selama kita ga 
keluar batas its okay anggep mereka kaya gitu. Tapi kalo yang udah 
menanamkan di diri sendiri mereka milik kita ga boleh nikah atau 
pacaran ama orang lain yang bener bener mereka sayang jelas itu 
udah gak bener. Jadi fans itu harus sadar mana real life mana fangirl 
life nya. Selalu inget idol bukan milik kita.” (Wawancara, Kak Esti, 16 
Februari 2020). 
Kegiatan iKONIC seperti ini yang tidak dipahami oleh non-fans. Bagi orang-
orang diluar komunitas, kegiatan seperti ini akan dianggap aneh dan berlebihan. Gaya 
hidup mereka yang terbangun dalam komunitasnya menjadi salah satu cara mereka 
untuk mempertahankan identitasnya sebagai iKONIC. Subkutur penggemar yang 
mereka miliki digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 
 Kotler (2002) mengatakan bahwa gaya hidup merupakan cara hidup atau seni 
seseorang di dunia yang direpresentasikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya 
hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 





sebagai penggambaran dari gaya hidupnya. Begitu juga yang terjadi pada informan 
saya. Mereka menjalani keseharian mereka dengan berdasarkan minat pada budaya 
yang mereka sukai. Budaya Korea yang dikemas dalam musik menjadi pendamping 
bagi keseharian mereka. Opini yang mereka bangun mengenai sebuah kebudayaan 
Korea, membawa mereka mencintai salah satu produknya, yaitu iKON. Dari iKON 
mereka membuat aktivitas-aktivitas bersama yang tujuannya juga akan kembali 
kepada iKON itu sendiri. 
4.1.2.1 Ulangtahun Member, Anniversary Group dan Charity 
 Kegiatan rutin yang diadakan oleh iKONIC Malang menjadi wadah untuk 
mereka berkumpul. Kegiatan ini mereka adakan untuk berbagi kebahagiaan dengan 
sesama fans. Selain itu mereka ingin menunjukkan kepada orang lain terlebih non K-
Popers bahwa kegiatan yang diadakan untuk sang idol bisa diambil sisi positifnya. 
Berbuat baik dengan cara beramal dan berdonasi merupakan cerminan dari idol 
mereka. Sebagai penggemar mereka berusaha menerapkan kebaikan yang 






Gambar 4.4 Games Sambung Lirik Lagu saat Event YunHwan 
(Sumber: hnkartika) 
 Gambar di atas adalah suasana pada saat perayaan ulangtahun member iKON 
yaitu Song Yunhyeong dan Kim Jinhwan. Acara ini dilaksanakan dalam satu waktu 
karena tanggal ulangtahun mereka yang berdekatan. Pada acara YunHwan ini 
bertemakan Our Beloved Hyung (kakak kesayangan kami) dengan nuansa pink bunga. 
Tema ini diambil karena pelaksanaannya bertepatan dua hari setelah hari Valentine 
yaitu 16 Februari 2020. 
Selain kumpul bersama, perayaan ulangtahun ini diisi dengan games, 
menonton video iKON, makan-makan dan ada juga stand jualan yang disediakan oleh 
panitia untuk memeriahkan acara. Biasanya yang akan mengisi stand jualan adalah 
pihak sponsor dari acara ini. Panitia lebih sering bekerjasama dengan sponsor yang 
memproduksi merchandise seperti photocard dan juga poster. Hal ini dilakukan oleh 






Gambar 4.5 Foto Bersama iKONIC Malang saat Event Bobby 
(Sumber: panitia pelaksana Bday Bobby) 
 Keseruan kegiatan iKONIC Malang juga terjadi pada saat ulangtahun member 
lainnya yaitu Bobby. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2019. 
Kemudian ada anniversary group. Kegiatan ini hampir sama dengan perayaan 
ulangtahun member. Mereka akan membuat sebuah acara untuk merayakan 
anniversary iKON. Lalu charity, kegiatan ini dilakukan atas nama member ataupun 
iKON. Baru-baru ini iKONIC Malang melakukan charity atas nama Koo Junhoe 
iKON, melalui Unicef Indonesia. 
 Berbagi kebahagiaan dalam setiap kegiatan yang iKONIC Malang lakukan 
tidak hanya untuk anggota iKONIC Malang saja. Mereka juga bisa berdonasi untuk 
memberikan hadiah kepada sang idol. Mereka bisa mengirimkan surat, bunga, 
maupun barang yang bisa mereka kirimkan melalui iKONIC Indonesia yang tinggal 





jadi bentuk terimakasih atas kerja kerasnya selama ini buat hibur dia.” (Wawancara, 
Kak Esti, 16 Februari 2020). 
4.1.2.2 Grup Chat 
 Banyak kegiatan yang bisa dilakukan oleh para fans dalam sebuah fandom. 
Sehingga tidak heran jika penggemar merasa lebih bebas di dalam fandom daripada di 
luar kelompoknya. Misalnya saja saat mengekspresikan diri mereka sendiri, bertanya 
dan berdiskusi mengenai berbagai persoalan (Jenkins, 2006). Hal ini membuat 
terbentuknya ruang untuk berfokus kepada suatu hal yaitu idol mereka. Misalnya saja 
ajakan untuk streaming penampilan iKON dalam sebuah perlombaan musik. Cara ini 
dilakukan oleh iKONIC Malang sebagai bentuk dukungan untuk iKON. Mereka akan 
saling mengingatkan dan memberi semangat satu sama lain untuk bisa mengejar 
jumlah penonton yang mereka targetkan disetiap penayangannya. Kerja sama yang 






   
Gambar 4.6 Kegiatan dalam grup chat iKONIC Malang 
 (Sumber: dokumentasi pribadi) 
Setiap anggota iKONIC Malang bisa membagikan informasi berupa berita, 
foto, video dan lain sebagainya yang berhubungan dengan iKON. Sejalan dengan 
peryataan Jenkins bahwa seorang penggemar memiliki kebebasan untuk 
mengekspresikan dirinya dalam sebuah kelompok. Begitu juga dengan iKONIC 
Malang, mereka bisa berbagi apa yang sedang mereka rasakan pada saat itu. Rasa 
senang, sedih, kecewa dan lainnya bisa mereka bagikan dalam grup chat ini. Anggota 
iKONIC yang lainnya pun turut memberikan tanggapan mengenai apa yang sedang 
dibahas pada saat itu.  Selain itu dalam grup ini mereka juga bisa melakukan jual beli 
merchandise dan mengadakan giveaway. Hal ini sering dilakukan oleh beberapa 
anggota yang memiliki merchandise lebih ataupun memang mereka sudah tidak 





4.2 Konsumerisme Sebagai Penghubung Antara iKON dengan iKONIC 
 Budaya populer yang diadopsi oleh penggemar menghasilkan gaya hidup 
dalam kelompoknya. Gaya hidup ini menjadi identitas dari subkultur yang mereka 
gemari. Penggemar menjadi bagian yang paling terlihat dari pembaca teks dan praktik 
budaya pop (Storey, 2007). Hal ini terjadi karena konsumsi budaya yang dilakukan 
oleh fans dan mengadaptasinya menjadi gaya hidup. Aktivitas yang dilakukan oleh 
kelompok penggemar dekat dengan kegilaan, atau sesuatu hal yang berlebihan. 
 Terobsesinya iKONIC Malang terlihat dari kesetiaan mereka mengkonsumsi 
pernak pernik iKON dan mempergunakan uang mereka untuk apapun yang 
berhubungan dengan iKON. Mulai dari Kak Tika, Kak Esti, Kak Fiki dan Decyn, 
mereka semua melakukan pembelian. Mereka begitu menyukai produk budaya Korea 
Selatan. Agar bisa mendekatkan diri mereka dengan kecintaannya, terjadilah perilaku 
seperti ini. Kedekatan antara fans dengan idol-nya terjadi dengan saling 
membutuhkan satu sama lain. 
Praktik konsumerisme yang dilakukan oleh iKONIC Malang dalam 
kesehariannya, membangun sebuah gaya hidup yang konsumtif. Segala sesuatu yang 
mereka lakukan untuk iKON selalu menjadi konsumsi bagi iKONIC baik itu melalui 
pembelian barang, maupun pencarian informasi seputar iKON. Gaya hidup seperti ini 
menjadi sebuah keterikatan tersendiri bagi seorang penggemar. Para penggemar 
seperti iKONIC Malang akan berlomba-lomba untuk terus mendukung iKON. 





mendukung sang idol ini terus dijalankan. Praktik konsumerisme ini bergantung pada 
rasa kepuasan yang ingin dipenuhi oleh para fans. Maka dari itu, orang-orang diluar 
fans sering kali mengannggap hal yang dilakukan oleh sekelompok fans adalah 
kegilaan yang tidak masuk akal. 
4.2.1 Pembelian Merchandise dan Menghadiri Konser 
 Menabung menjadi salah satu cara untuk iKONIC bisa membeli barang-
barang yang berhubungan dengan iKON. Harga merchandise yang terbilang tidak 
murah dengan kisaran ratusan ribu hingga jutaan, membuat iKONIC memiliki 
motivasi dan kesabaran lebih untuk memilikinya. Gaya hidup mereka yang 
mendorong diri mereka pada akhirnya melakukan pembelian. Dengan membeli 
sebuah barang mereka akan menemukan kesenangan dan kepuasan mereka. 
Pembelian yang dilakukan oleh konsumen memungkinkan si pembeli untuk 
menikmati produknya. Kenikmatan yang didaptkan meliputi kepuasan indera, rasa 
ingin tahu terhadap sesuatu, pengalaman baru, mendapatkan waktu yang 
menyenangkan, hingga kebahagiaan (Soysal, 1999). Dari pembelian yang mereka 
lakukan memperkuat identitas simbolis mereka dalam subkultur iKONIC. Pembelian 
yang mereka lakukan tidak hanya untuk barang baru, terkadang mereka juga membeli 
barang dari sesama fans dengan harga yang lebih murah. Sering kali mereka juga 
menggunakan sistem barter untuk barang tertentu. Kepuasan pribadi yang mereka 
dapatkan tidak akan bisa dimengerti oleh orang lain yang tidak langsung 





 Begitu juga dengan menonton konser. Menonton konser iKON menjadi salah 
satu hal yang diidam-idamkan oleh iKONIC. Menghadiri konser, bertemu langsung 
dengan member iKON, bernyanyi bersama tentu membawa kebahagiaan tersendiri. 
Sayangnya, untuk menonton satu konser membutuhkan biaya yang lumayan. Sekali 
konser bisa merogoh kantong 4 sampai 5 kali lipat dari pembelian merchandise. Bagi 
mereka yang sudah terbiasa seperti Decyn dan Kak Esti, mereka selalu bisa membagi 
pengeluaran mereka untuk merchandise dan juga konser. 
 
4.3 Identitas Sosial iKONIC Malang: Dari Perilaku Konsumsi Menjadi 
Aktualisasi Diri 
 Sebelum menuju identitas sosial, keempat informan utama saya telah 
melewati tiga tahapan dalam proses pembentukan identitas sosial seperti yang 
dijelaskan pada bab III sebelumnya. Apabila dilihat dari pengertiannya, identitas 
sosial adalah bagian dari gambaran diri seseorang yang berasal dari pengetahuan 
mereka terhadap keanggotaan suatu kelompok sosial dan dengan mementingkan nilai 
serta emosional dari keanggotaan tersebut (Tajfel, 1982). Identitas sosial sangat 
berkaitan dengan kepedulian dan juga rasa bangga pada keanggotaan dalam 
kelompok tertentu. 
 Berdasarkan pada pengertian identitas sosial yang di kemukakan oleh Tajfel 





identitas sosialnya memiliki kesamaan. Identitas sosial yang melibatkan nilai serta 
emosional anggotanya membuat keempat informan terikat didalamnya. iKONIC 
Malang bisa dikatakan sebagai kelompok sosial karena terdiri dari beberapa orang 
yang melakukan interaksi dan terlibat pada suatu kegiatan bersama. Selain itu, 
kelompok yang melakukan sebuah kegiatan dengan tatap muka secara berkala karena 
memiliki tujuan dan sikap bersama menjadi bagian dari sebuah sistem sosial 
(Ibrahim, 2006). 
 Kontak sosial yang mereka lakukan sebagai seorang penggemar, membawa 
mereka memiliki ciri khas yang akan membedakan mereka dengan kelompok lainnya. 
Kontak sosial yang mereka lakukan akan membentuk sebuah kebiasaan. Dari 
kebiasaan ini maka akan menghasilkan gaya hidup yang menjadi identitas mereka 
sebagai iKONIC Malang. Dari sini saya merumuskan proses terbentuk identitas sosial 
iKONIC Malang yang dipengaruhi oleh gaya hidup sebagai berikut: 
 
Gambar 4.7 Tahapan Terjadinya Identitas Sosial 





 Proses terbentuknya identitas sosial kelompok inilah yang tidak dipahami oleh 
orang-orang diluar kelompok. Sehingga non-fans menganggap para penggemar dalam 
sebuah komunitas cenderung menjadi sebagai perkumpulan orang-orang fanatik 
dengan gaya hidup hura-hura untuk sang idol (Sari, 2012). Hal seperti ini yang sulit 
dijelaskan untuk orang diluar komunitas iKONIC Malang. Berkumpulnya mereka 
dalam sebuah komunitas juga didasari pada bagaimana mereka ingin membentuk 
kekeluargaan diluar keluarga inti mereka masing-masing. 
Dari sebuah produk budaya yang disebarkan oleh Korea Selatan, membentuk 
sekumpulan kelompok yang disebut sebagai penggemar. Dari penggemar ini 
terjadinya kontak sosial yang mereka lakukan bersama dengan penggemar lainnya. 
Kontak sosial yang mereka lakukan membentuk fanatisme. Lalu kemudian dari 
fanatisme tersebut dijadikan sebagai sebuah motivasi tindakan. Gaya hidup yang 
mereka terapkan ini memperlihatkan bagaimana mereka melakukan praktik 
konsumerisme yang mereka jadikan sebagai sebuah identitas. 
 Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh anggota iKONIC Malang pada 
penjelasan sebelumnya memiliki alasan untuk memotivasi diri dalam bersikap dan 
juga mengambil keputusan. Kefanatikan mereka terhadap iKON membentuk perilaku 
serta cara pandang bagi anak muda yang terlibat dalam dunia K-Pop tidak melulu 
negatif. Mereka melihat dunia lebih baik dari kefanatikan mereka. Gaya hidup 
iKONIC Malang terbentuk dari kecintaan mereka terhadap produk budaya Korea. 





menjadi identitas yang akan membedakan mereka dengan kelompok yang lain. K-Pop 
tidak lagi hanya dipandang sebagai hiburan saja, akan tetapi K-Pop bisa 
menghasilkan subkultur penggemar yang mampu membuat anggota didalamnya 







 Budaya populer saat ini berkembang pesat ditunjang oleh media massa dan 
beragam kreativitas yang diberikan dalam setiap kontennya. Budaya populer seperti 
Korean wave yang begitu digemari saat ini merupakan lanjutan dari budaya populer 
yang sebelumnya sudah ada dari negara lain. Hal ini yang mendasari penggemar di 
Indonesia bisa menerima Korean wave khususnya K-Pop dengan baik pada hari ini. 
Sebelum adanya Korean wave, budaya populer seperti film Hollywood, animasi dan 
musik sudah terlebih dahulu diperkenalkan oleh Amerika Serikat kepada pasar Asia 
Tenggara. Suksesnya industri Hollywood kemudian membuat negara-negara lain 
seperti Jepang, Hong Kong, Taiwan dan juga Korea Selatan mengikuti jejak Amerika 
Serikat untuk memperoleh keuntungan melalui budaya populernya. 
Asia Tenggara menjadi sasaran pasar bagi penyebaran budaya populer yang 
ada dikarenakan industri budaya di Asia Tenggara belum seberkembang belahan 
dunia yang lain. Sehingga sejarah industri budaya populer Indonesia adalah 
menikmati budaya populer yang sudah ada sebelumnya dari negara lain. Korean wave 
menjadi salah satu soft power bagi Korea Selatan karena mampu menyelamatkan 
perekonomian mereka hingga hari ini. Media massa menggandeng kapitalisme 





keuntungan besar dari penggemar. Segala penawaran yang diberikan oleh agensi 
membuat penggemar merasa ingin memilikinya untuk memenuhi kepuasan diri 
mereka sebagai seorang penggemar. 
Terobsesinya iKONIC Malang terlihat dari kesetiaan mereka mengkonsumsi 
pernak pernik iKON dan mempergunakan uang mereka untuk apapun yang 
berhubungan dengan iKON. Ketika seorang penggemar berkumpul dengan 
penggemar lainnya terciptalah sebuah kelompok penggemar dan memberikan 
identitas tersendiri bagi kelompok mereka. Dalam kelompok sosial seperti iKONIC 
Malang ini terdapat konformitas di dalamnya. Seseorang akan menyesuaikan 
perilakunya dengan orang lain didasari pada keinginan diri sendiri. Konformitas 
menjadi awal terbentuknya sebuah identitas sosial. Pada iKONIC Malang, identitas 
sosial terjadi dalam tiga tahapan yaitu identifikasi, kategorisasi dan juga 
perbandingan. Melalui tiga tahapan ini anak muda yang tergabung dalam sebuah 
kelompok penggemar mendapatkan kesepakatan dalam membentuk identitas 
kelompoknya. Seorang penggemar yang pada awalnya hanya bertumpu pada dirinya 
sendiri, kini setelah bergabung dalam sebuah kelompok penggemar memiliki tempat 
untuk mereka berbagi dengan kesamaan identitas di dalamnya. 
iKONIC yang merupakan bagian dari subkultur iKON membentuk gaya 
hidupnya didasari pada konsumerisme yang mereka lakukan. Identitas kelompok 
yang muncul dari kegiatan konsumsi ini mencerminkan jati diri anak muda sebagai 





seperti menghadiri acara ulangtahun member, anniversary grup, charity, obrolan 
dalam grup chat, menonton konser serta pembelian merchandise membawa mereka 
memiliki ciri khas yang akan membedakan mereka dengan kelompok lainnya. Ciri ini 
muncul dari simbol atribut subkultur iKON seperti lightstick dan pernak-pernik 
lainnya. Gaya hidup konsumtif yang mereka terapkan menjadi bahan motivasi anak 
muda penggemar K-Pop untuk bisa mengaktualisasi diri mereka. Kefanatikan mereka 
terhadap idol group membentuk perilaku serta cara pandang bagi anak muda yang 
terlibat dalam dunia K-Pop tidak melulu negatif. Mereka melihat dunia lebih baik dari 
kefanatikan mereka. 
Pada akhirnya berdasakan penjelasan di atas, gaya hidup anak muda 
penggemar K-Pop di Kota Malang terbentuk dari adanya kapitalisme industri Korea 
Selatan. Hal ini membuat anak muda mengadopsi gaya hidup yang konsumtif. 
Kepuasan pribadi yang mereka dapatkan tidak akan bisa dimengerti oleh orang lain 
yang tidak memposisikan diri menjadi mereka. Mengeluarkan uang ratusan ribu 
bahkan hingga jutaan menjadi bentuk pemenuhan terhadap benda-benda ataupun 
aktivitas yang bisa mendukung sang idol. Sebagai pemenuhan terhadap gaya 
hidupnya, anak muda di Kota Malang bergabung dalam sebuah kelompok penggemar 
untuk mendapatkan identitas subkultur mereka sebagai penggemar. Merchandise 
yang mereka miliki menjadi simbol atribut subkutur mereka. Kegiatan konsumerisme 
memotivasi mereka dalam bersikap dan berperilaku pada kehidupan sehari-harinya.  






 Pada penelitian selanjutnya mengenai gaya hidup dan juga identitas sosial 
terutama pada kelompok penggemar iKONIC Malang, bisa melihatnya dari sisi 
penggemar laki-laki sebagai golongan yang jarang terlihat dalam aktivitas 
penggemar. Hal ini dikarenakan adanya fans laki-laki tapi sangat jarang sekali 
berkumpul dalam sebuah acara namun bisa bertahan dalam sebuah komunitas 
penggemar yang didominasi oleh perempuan. 
 Selanjutnya, pembahasan yang dibahas juga dapat diperluas dengan melihat 
bagaimana sebuah kelompok penggemar menjalin relasi dengan kelompok 
penggemar lainnya. Terjadinya bentuk dukungan sesama fans pada fandom yang 
berbeda. Di Kota Malang terdapat beragam kelompok penggemar K-Pop dan ketika 
berkumpul dalam sebuah acara, mereka akan menjalin iteraksi satu sama lain. Relasi 
antar fandom yang mereka lakukan bisa menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya. 
 Lalu bisa juga untuk penelitian selanjunya meneliti bagaimana gaya hidup 
fans yang multifandom. Dari isu ini bisa berfokus pada identitas penggemar mana 
yang dominan diadopsinya, atau bahkan tidak ada perbedaan. Memperdalam sejauh 
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